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Firman Allah SWT: -
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“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang
shalih dinaikkan-Nya.” (Qs. Faathir [35]: 10)

Perkataan Imam Ahmad bin Hanbal:
“agatak musnad ini, sebaf ia akan menjadi imam bage
0 1)

. manedia.
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Berkah dan Pujian Hanya dari Allah. Segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Yang menguasai
hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang
lurus, yaitu; jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat
kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat.

Segala puji hanya bagi Allah yang menunjuki kepada keadaan ini
dan tidaklah kita mendapat petunjuk seandainya Allah tidak memberi
petunjuk kepada kita.

Shalawat Allah semoga tercurah kepada orang terbaik dan orang
pilihan-Nya untuk menerima wahyu, orang yang terpilih untuk
mengemban penyebaran risalah, dan orang yang diutamakan di atas
semua makhluk untuk membuka rahmat juga menutup tugas kenabian,
apa yang dibawa beliau lebih umum dari apa yang dibawa oleh orang
yang diutus sebelum beliau, sebutan diri beliau lebih tinggi di samping
juga sejak awal sudah disebut-sebut, orang yang memberi pertolongan
dan diberikan izin untuk menolong di akhirat kelak, orang yang paling
bersih jiwa dan memiliki semua sifat yang diridhai baik menurut aturan

agama maupun aturan dunia dan orang yang terbaik keturunan juga
negerinya, beliau adalah Muhammad hamba dan Rasul-Nya.'

Semoga Allah bershalawat (merahmati) kepada Nabi-Nya setiap
kali orang-orang mengingat beliau juga setiap kali orang yang lupa
mengingat beliau. Semoga Dia bershalawat kepada beliau sebagai
penghulu orang-orang terdahulu dan orang-orang akan datang, dengan

! Dikutip dari perkataan Imam Asy-Syafi’i dalam Ar-Risalah yang telah kami
jelaskan, no. 27.
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shalawat terbaik, terbanyak serta terbersih dari apa (shalawat/rahmat)
yang pernah Dia berikan kepada salah seorang makhluk-Nya.

Semoga Allah membersihkan kita semua dengan berkah shalawat
kepada beliau, dengan pembersihan yang terbaik dari apa yang pernah
Dia berikan kepada salah seorang umat beliau dengan berkah shalawat
kepada beliau tersebut.

Keselamatan, rahmat dan berkah Allah untuk beliau dan semoga
Allah membalas kebaikan untuk beliau karena pengorbanan beliau untuk
kita, dengan balasan kebaikan yang terbaik dari apa yang pernah Dia
berikan kepada orang-orang (para nabi dan rasul) yang diutus karena
pengorbanan mereka untuk umat. Beliaulah yang telah menyelamatkan
kita dari kebinasaan, menjadikan kita sebagai umat terbaik yang
dilahirkan untuk manusia dan sebagai penganut agama yang diridhai-Nya
juga agama yang ditetapkan-Nya untuk para malaikat serta untuk orang-
orang yang telah diberi nikmat dari makhluk-Nya.

Tidak ada kenikmatan yang nampak maupun yang tersembunyi
pada diri kita, yang dengan kenikmatan itu kita mendapatkan bagian
dalam hal agama maupun dunia, atau yang dengan kenikmatan itu kita
terhindar dari sesuatu yang dibenci dalam aturan agama dan aturan dunia
atau salah satu dari keduanya, kecuali Muhammad-lah sebabnya.

Beliau-lah pembimbing juga pemberi petunjuk kepada kebaikan,
pelindung dari kebinasaan juga keburukan, pemberi peringatan terhadap
sebab-sebab yang bisa mendatangkan kecelakaan dan pemberi petunjuk
agar dapat menghindarinya.

Oleh karena itu, semoga Allah bershalawat kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad seperti Dia bershalawat kepada Ibrahim dan
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Dia Maha Terpuji lagi Maha Agung.?

Ketika diberi kecintaan kepagda Sunnah nabawiyah yang suci,
kerinduan untuk memahaminya, mendalami ilmu-ilmu yang ada di
dalamnya dan meneliti keindahan juga keelokan buku-bukunya, yakni
ketika berusia tiga puluh tahun lebih, tepat di awal masa muda dan
setelah menyelesaikan pendidikan tingkat pertama, saya menemukan ash-
Shahhah As-Sittah (enam kitab hadits shahih) dan buku-buku lainnya
milik ayah saya —~semoga Allah merahmatinya- di dalam rumah kami.

2 Ibid, no. 39.
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Saya juga menemukan perbendaharaan terbesar (4! Musnad) karya
imamnya para imam, pembela Sunnah dan penumpas bid’ah, Imam
Ahmad bin Hanbal —semoga Allah meridhainya-. Saat itu saya merasa
telah menemukan sebuah lautan yang tak bertepi dan cahaya yang terus
bersinar.

Akan tetapi sangat disayangkan, buku ini tersusun begitu saja
menurut urutan sahabat. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh setiap
sahabat terkumpul secara berurutan tanpa tersusun rapi.

Akhimya, tidak ada yang bisa mengambil manfaat dari Al Musnad
ini kecuali orang yang hafal seperti para ulama terdahulu yang suka
menghafal; tidak seperti kita.

Sejak saat itu muncul keinginan kuat untuk melakukan
pembaharuan dan saya pun segera memutar otak.

Saya berpendapat bahwa hal terbaik yang harus dilakukan dalam
pengabdian terhadap ilmu hadits adalah mendekatkan Al Musnad yang
agung ini kepada manusia hingga manfaatnya dapat meluas dan menjadi
imam (baca: penuntun) bagi mereka. Saya berharap mampu melakukan
hal tersebut.

Pada waktu itu, saya juga menemukan bahwa sikap para tokoh ahli
hadits, para tokoh pensyarah dan penyusun Al Musnad sama seperti sikap
kami. Bila menukil atau men-tahgig (meneliti) suatu riwayat di
dalamnya, selalu dilakukan satu persatu dan sebagian besar dari mereka
hanya menukil dari orang sebelum mereka juga meniru orang terdahulu
dalam penisbatan (penyandaran) hadits, kecuali beberapa orang yang
sepertinya seluruh isi 4] Musnad berada di ujung lidah mereka. Mereka
benar-benar telah mengenalnya.

Di antara mercka yang bisa saya pastikan ada tiga orang: Syaikh
Islam Abu Al Abbas Tagiyuddin bin Taimiyah dan kedua muridnya:
Hafizh® besar Syamsuddin bin Qayyim dan Hafizh besar Imaduddin bin
Katsir.

Cita-cita untuk mendekatkan Al Musnad kepada manusia
merupakan tujuan hidup dan usaha saya selama beberapa tahun. Allah
pun memberi kekuatan kepada saya sejak lebih lima belas tahun yang

3 Hafizh dalam ilmu hadits adalah orang yang banyak hafal bhadits beserta
sanadnya-penyj.
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lalu, untuk mewujudkan apa yang saya cita-citakan, seperti, yakni
mempersembahkan A/ Musnad ke hadapan para ulama dan para pelajar
seperti aslinya, seperti susunan dari penyusunmya, -namun memiliki
katalog juga daftar isi yang mudah dimengerti, ilmiah dan literal.

Maksud literal di sini adalah katalog atau daftar nama-nama tokoh
dan lainnya yang sering menjadi perhatian dan bahan pendalaman orang
sekarang.

Sedangkan maksud ilmiah di sini adalah katalog bab-bab juga
masalah-masalah keilmuan yang dengannya peneliti dapat dengan mudah
menemukan bab atau masalah yang diinginkan di dalam A! Musnad.

Cukup lama saya membuat rancangan susunan dan metodenya.
Ganti dan rubah silih berganti hingga akhirnya cocok dan sempuma.
Setelah itu, saya pun mulai menuangkan rancangan tersebut dalam
bentuk nyata.

Saya membuat nomor urut untuk setiap hadits dari awal sampai
akhir yang berfungsi sebagai tanda untuk setiap hadits dan menjadi acuan
katalog yang saya buat.

Manfaat pemberian nomor ini adalah katalog ini tidak akan berubah
bila dilakukan cetak ulang, jika Allah mengizinkan akan adanya cetak
ulang.

Katalog literal ada beberapa macam:

1. Katalog nama-nama para sahabat perawi hadits dan tersusun sesuai
abjad huruf.

Dalam katalog ini juga terdapat awal musnad® setiap sahabat dalam
Al Musnad, lengkap dengan nomor juz dan halamannya. Di
samping itu dicantumkan pula nomor hadits yang diriwayatkan
sahabat tersebut dalam musnadnya sendiri maupun dalam musnad
sahabat lain. Sebab, banyak hadits seorang sahabat yang di
musnadnya sendiri tidak disebutkan, namun justeru terdapat dalam
musnad sahabat lain.

*  Kumpulan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh sahabat atau tabi’in. Sedangkan
kitab musnad artinya kitab hadits yang disusun sesuai urutan sahabat atau
tabi’in, seperti A/ Musnad karya Imam Ahmad ini-penj.
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Hal ini membuat banyak peneliti terkecoh dan mengira bahwa
hadits yang dicarinya tidak terdapat dalam 4/ Musnad, karena dia
tidak bisa menemukannya.

Terkadang juga ada hadits yang terdapat dalam musnad dua orang
sahabat atau lebih. Mungkin karena mereka = sama-sama
meriwayatkan hadits tersebut atau karena setiap bagian dari hadits
tersebut dinisbatkan kepada (atau diriwayatkan dari) kedua sahabat
tersebut. Oleh karena itulah dibuatkan juga nomor pada musnad
setiap sahabat yang memiliki riwayat.

Akan tetapi saya tidak memasukkan dalam urutan nomor musnad
seorang sahabat, hadits-hadits yang sama sekali tidak diriwayatkan
sahabat tersebut, demi menempatkan sesuatu pada tempatnya yang
benar. Sedangkan riwayat sahabat yang tidak disebutkan namanya,
diletakkan pada tabi’in yang meriwayatkan dari sahabat tanpa nama
tersebut.

2.  Katalog Al Jarh wa At-Ta’dil (tentang status perawi: fsigah atau
tidak dan sebagainya), yaitu katalog para perawi dalam 4l Musnad
yang dikomentari Imam Ahmad dan puteranya Abdullah, namun
jumlahnya hanya sedikit.

Juga memuat para perawi yang saya komentari. Apabila saya
mengomentari seorang perawi maka jarang sekali saya kembali
mengomentarinya kecuali karena satu sebab yang berhubungan
dengan riwayat.

Saya sengaja tidak membuat katalog ini bersifat umum atau
mencakup semua orang yang terdapat dalam sanad, sebab itu
tidaklah mungkin dan akan membuat pembahasan menjadi panjang
juga mengakibatkan hilangnya manfaat.

Contohnya saja, apa manfaat penyebutan Syu’bah bin Hajjaj, lalu
di sampingnya disebutkan nomor setiap hadits yang di dalam
sanadnya terdapat namanya? Siapa yang mampu menelusuri
tempat-tempat angka tersebut, sedangkan jumlahnya ratusan?! -

3. Katalog nama-nama tokoh yang disebutkan dalam matan
(materi/isi) hadits, sebab biasanya tokoh yang disebutkan tersebut
menjadi inti kisah atau menjadi acuan.,
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4. Katalog tempat-tempat yang tertera dalam materi hadits, karena
alasan seperti di atas (no. 3).

5. Katalog gharib al hadits, yaitu katalog kosa kata yang
membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Misalnya dari 4! Fa'ig, An-
Nihayah, Al-Lisan dan lain-lain.

Dalam katalog ini, saya menambahkan beberapa kata dan cara-cara
penggunaannya. Misalnya, saya menyebutkan kata “al maaddah”,
lalu saya menyebutkan penggunaan kata itu dalam hadits, seperti
yang dilakukan oleh penyusun An-Nikayah. Di bagian ini saya juga
mencantumkan nomor hadits tersebut.

L X R J

Saya pernah memikirkan beberapa bentuk katalog literal lain dan
sempat mencantumkan sebagiannya. Tetapi saya melihat bahwa
pencantuman bentuk katalog tersebut menimbulkan kesan berlebihan dan
bisa membuat pembaca merasa capek, apalagi hal itu tidak begitu penting
dan apa yang saya pilih sudah sangat cukup. Segala puji bagi Allah.

%%

Katalog ilmiah pada A/ Musnad ini merupakan inti usaha besar,
semoga Allah ‘memberi kekuatan kepada saya hingga dapat
menyempurnakan juga menerbitkannya. Di samping itu, saya juga
berharap semoga Allah meluruskan tangan dan pikiran saya dalam
penyusunannya. Ini merupakan inovasi terbaru yang saya kira belum
pernah dilakukan oleh seorangpun sebelum saya.

Katalog ini juga saya buat mengacu pada nomor-nomor hadits,
bahkan angka-angka itulah yang meluruskan pikiran dan
memfokuskannya.

Setiap orang yang mempelajari hadits pasti mengetahui bahwa
sebuah hadits terkadang menunjukkan beragam makna, dalam masalah
dan babnya. Alasan inilah yang mendorong Imam Bukhari —semoga
Allah meridhainya- membagi/memotong hadits dan mengulangnya dalam
bab-bab sebagai dalil atau dasar pada setiap masalah dalam bab-bab
tersebut, sekalipun agak jauh.
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Namun kesulitan pencarian dalam Shahih Al Bukhari masih dialami
oleh setiap orang yang mempelajari Sunnah, padahal cara ini adalah cara
yang paling tepat untuk mengambil manfaat sebuah hadits, yakni
menempatkan hadits pada setiap tempat/masalah yang mana hadits
tersebut cocok sebagai dalil atau dasarnya.

. -‘Sementara itu para penyusun kitab shahih dan kitab As-Sunan’
lainsiya tidak melakukan itu. Mereka hanya menyebutkan hadits pada
témhpat/masalah yang mana hadits tersebut sebagai dalil atau dasarnya
day tiddak memaparkan lainnya, kecuali sedikit sekali.

Oleh karena itu, lebih mudah mencari sebuah hadits dalam Shahih
Al Bukhari daripada mencarinya dalam kitab-kitab shahih atau kitab-
kitab As-sunan, sebab —kebanyakannya- saya dapat menemukan hadits

Mmda seuap makna yang cocok dengannya.

BT

£ zrmeomuomor dalam katalog lebih memudahkan pembaca daripada
pembagiamj-badits -dan_pengulangannya, sebab nomor-nomor tersebut
diletakkan mmb-beb dan makna-makna yang sesuai dengan hadits.

Kemodiah' ‘dehgan  katalog, peneliti dapat dengan mudah
menemukan bab yang diinginkan atau makna yang dimaksudkan dan
dapat menemukan hadits yang dicari secara sempurna melalui nomor-
nomor hadits dalam katnlog tersebut.

Demi kalalog un, saya telah membaca katalog buku-buku Sunnah,
buku-buku fikih, buku-buku sejarah dan buku-buku akhlak yang
memudahkan saya untuk membuat katalog, kemudian saya satukan.

Dalam penyusunan buku .ini, saya memilih cara paling mudah
dipahami oleh ahli hadits dan ahli fikih, setelah membaginya menjadi
lebih dari empat puluh kitab yang satu kitabnya terdiri dari seribu bab.

Bila melihat sesuatu yang umum dan akan menambah banyak
nomor hadits dalam bab, saya berusaha membaginya menjadi beberapa
makna cabang yang tidak jauh dari makna inti agar memudahkan
pembaca.

Tujuan utama dari semua ini adalah mendekatkan manfaat Al
Musnad yang agung ini kepada manusia secara umum dan khususnya ahli

5 Kitab sunan adalah kitab hadits yang bab-babnya hanya menyangkut masalah
fikih-penj.
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hadits, hingga mereka dapat mengetahui perbendarahan Sunnah nabawi
yang mungkin sulit mereka capai dalam kitab yang menjadi induk segala
kitab sunnah atau pokok sebagian besar isi segala kitab sunnah ini.

Keutamaan Al Musnad seperti di atas pernah disampaikan oleh
Hafizh Khatib Al Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (1/213), “Aku
melihat kitab yang banyak memberi manfaat lagi sangat teratur, mungkin
aku dapat meniru sebagian darinya. Tetapi mungkin ada yang ingin
menyingkirkannya, lalu sengaja melenyapkan hingga hilang dari
tempatnya dan tidak lagi dicari. Kitab itu sengaja dibiarkan hilang
padahal sangat dibutuhkan dan keberadaannya sangat diperlukan.”

x %%

Pada saat saya menerapkan kaidah-kaidah katalog hadits satu
persatu, saya menemukan banyak hadits yang sanadnya tidak jelas dan
memaksa saya untuk merujuk kepada perbendarahaan hadits juga kitab-
kitab para ahli, tetapi terkadang saya tinggalkan saja.

Kemudian timbul ide baru untuk mengomentari apa yang
saya rujuk itu dalam lembaran tersendiri dan saya pun segera
melakukannya.

Saat itu saya juga berpikir untuk menelusuri seluruh hadits dan
membedakan yang shahih dari yang dha’if. Namun kemudian timbul
kekhawatiran, bahwa saya melakukan apa yang tidak bisa saya lakukan
dan terjun dalam sesuatu yang saya bukan ahlinya.

Maka saya seperti kata pujangga:

Aku melangkahkan satu kaki ke depan sementara kaki yang lain ke
belakang.

Waktu itu di kota Zagaziq, ibu kota provinsi Syarqiyah, saat
menjabat sebagai hakim di pengadilan agama kota itu, saya bersama
seorang pemuda shalih lagi takwa. Dia adalah teman saya Doktor Sayyid
Ahmad Ahmad Asy-Syarif. Dia —walaupun mempelajari ilmu kedokteran
di Eropa dan Jerman- termasuk tokoh ahli zuhud yang takut kepada
Allah. Dia selalu shalat malam, membaca Al Qur'an juga memahaminya
serta ahli dalam memahami Sunnah dan ilmu hadits.
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Kami mempunyai beberapa kali jadwal pertemuan dan dalam
pertemuan itu saya sering memaparkan usaha pengabdian saya terhadap
perbendaharaan agung ini (4/ Musnad). Dia sangat mendorong saya dan
membangkitkan semangat. Bahkan saat saya meminta pendapat
menyangkut niat saya menelusuri seluruh hadits dan membedakan yang
shahih dari yang dha’if, dia membuat saya tambah bersemangat dan
mendorong saya untuk terus maju, setelah tawakal dan berpegang teguh
kepada Allah. Akhirnya, Allah melapangkan dada saya untuk melakukan
pekerjaan ini.

Oleh karena itu, saya pun terus maju sembari terus memohon
pertolongan kepada Allah. Segala puji hanya bagi Allah atas taufik yang
diberikan-Nya.

Tetapi saya akui, saya tidak bisa men-takhrij seluruh hadits
(menelusuri seluruh hadits dan membedakan yang shahih dari yang
dha’if-penj), sebab itu memerlukan waktu yang sangat lama. Saya
hanya memfokuskan pada penjelasan kedudukan hadits. Jika hadits itu
shahih maka saya hanya menyebutnya shahih dan jika hadits itu dha’if
maka saya hanya menjelaskan sebab kedha’ifannya. Jika di dalam
sanad ada seseorang yang dipertentangkan berkaitan dengan ketsiqahan
dan kedha’ifannya, saya berusaha menyimpulkan mana yang lebih
kuat semampu dan sejauh pengetahuan saya, lalu saya sebutkan apa
pendapat saya. Di samping itu saya juga menyebutkan para penyusun
kitab-kitab hadits lain yang meriwayatkannya.

Tentang ini, saya membuat katalog kedua dari katalog literal,
agar pembicaraan tentang seseorang yang lemah, seseorang yang tsiqgah
atau seseorang yang dipertentangkan hanya satu kali saja, tidak
terulang. Selain itu apabila dihadapkan pada satu sanad, pembaca dapat
mencarinya dalam katalog tersebut dan dapat mengetahui kedudukannya
juga pendapat saya tentangnnya.

Dalam keterangan (syarah), sedikitpun saya tidak memaparkan hal
hal yang menyangkut fikih, khilaf dan seumpamanya, sebab itu tidak
termasuk dalam misi saya pada A/ Musnad ini. Namun hal-hal itu bisa di-
istimbath atau disimpulkan setelah pembaca mengumpulkan beberapa
hadits tentangnya dengan petunjuk katalog ilmiah. Perlu pembaca ketahui
bahwa A/ Musnad bukanlah kitab yang tersusun bab per bab. Akan tetapi
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dengan adanya katalog, pembaca dapat dengan mudah mengumpulkan
hadits-hadits.

Saya juga hanya menjelaskan kosakata asing dalam hadits yang
memang perlu untuk dijelaskan dan kosakata asing yang telah dijelaskan
oleh ulama ahli bahasa asing, atau kosakata asing yang saya memiliki
pendapat sendiri tentangnya dan berbeda dengan apa yang mereka
katakan. Namun itu sangat sedikit sekali.

* %k *k

Di dalam 4! Musnad banyak hadits yang terulang. Hal itu karena
satu hadits diriwayatkan dengan beberapa sanad dan dengan lafazh yang
berbeda atau hampir serupa, atau karena sebagian sanad meriwayatkan
secara panjang lebar dan sebagian lagi secara ringkas.

Oleh karena itu, saya berinisiatif untuk mencantumkan nomor
hadits yang telah disebutkan di samping setiap hadits yang sama makna
atau lafazhnya. Jika yang terulang adalah konteks hadits atau serupa
dengan konteks hadits maka saya katakan, “Mukarrarun kadza.”
(Terulang di nomor sekian) Lalu saya sebutkan nomor itu. Jika hadits
yang terulang lebih panjang dari hadits pertama maka saya katakan,
“Muthawwalun kadza.” (Riwayat ini lebih panjang dari riwayat nomor
sekian) Namun .jika hadits yang terulang lebih pendek maka saya
katakan, “Mukhtasharun kadza.” (Riwayat ini lebih ringkas dari riwayat
nomor sekian)

Cara ini memiliki keunggulan tersendiri, yakni apabila ingin
mengetahui satu makna dalam sebuah hadits pada musnad seorang
sahabat, maka pembaca dapat merujuk kepada nomor yang telah saya
cantumkan dan dapat mengumpulkan semua riwayat sahabat tersebut
yang semakna, tanpa harus merujuk kepada katalog ilmiah.

Sedangkan pengumpulan riwayat sendiri memiliki beberapa
manfaat bagi para ulama. Di antaranya adalah dapat memastikan makna
yang benar bagi sebuah hadits dan menguatkan sanadnya dengan
menggabungkan sebagiannya dengan sebagian lainnya.

* %k %
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Seluruh tenaga telah saya kerahkan untuk meneliti, mengukuhkan
dan membuat katalog-katalog yang saya namakan dengan magaalid al
kunuz (kunci perbendaharaan). Jika penamaan ini sesuai dengan isinya
maka saya bersyukur kepada Allah dan memuji-Nya atas taufik-Nya. Jika
tidak maka saya berharap semoga saya mendapatkan kebaikan dan saya
memohon ampun kepada Allah.

Saya berharap usaha saya ini merupakan perwujudan dari ucapan
Imam Ahmad kepada puteranya Abdullah, “Jagalah Al Musnad ini, sebab
ia akan menjadi imam bagi manusia.” Ucapan ini diriwayatkan oleh Ibnu
Al Jauzi dalam Manaqib Ahmad —dan telah kami cantumkan di bagian
depan buku ini—.

Imam Ahmad berharap, kitabnya A/ Musnad akan menjadi seperti
yang dia harapkan, namun itu hanya terjadi bagi orang-orang tertentu,
bukan untuk ahli hadits secara umum. Oleh karena itu, jika Allah
menghendaki sempurnanya usaha ini maka akan terwujud keinginan
Imam Ahmad itu.

Hafizh Syamsuddin bin Al Jauzi dalam Al Mash’ad Al Ahmad
meriwayatkan bahwa Hafizh Adz-Dzahabi berkata, “Semoga Allah
mewujudkan seseorang yang akan membuat bab pada perbendaharaan
agung ini (4! Musnad), berbicara tentang para perawinya dan merapikan
bentuk juga susunannya. Sungguh Al Musnad ini memuat sebagian besar
hadits nabawi dan hampir semua hadits tsabit (derajatnya kuat) yang
pernah diriwayatkan.”

Saya berharap, harapan Adz-Dzahabi ini telah terjawab dengan apa
yang saya lakukan dan saya memohon kepada Allah petunjuk, kebenaran,
taufik juga penjagaan dari kekeliruan.

Saya tidak bermaksud ingin dipuji atau berbangga diri. Saya hanya
ingin mengatakan bahwa saat meneliti beberapa sanad, saya telah
memecahkan beberapa masalah, menerangkan beberapa hal rumit dan
membenarkan beberapa kekeliruan yang terlewatkan oleh sebagian besar
imam hadits terdahulu. Bukan karena kelalaian dari mereka dan bukan
karena kesungguhan saya, akan tetapi karena perbendaharaan agung ini
—seperti yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi— bak kunci bagi sesuatu
yang tertutup, mercusuar yang memberikan petunjuk dalam kegelapan
dan imam bagi manusia ketika seseorang memperlakukan 4! Musnad ini
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dengan semestinya dan ketika hadits-haditsnya telah diteliti dengan
penelitian yang mendalam serta detil.

Mungkin sebagian penelitian yang telah saya simpulkan terdapat
suatu kesalahan, karena tidak ada satu pekerjaan manusiapun yang tak
luput dari kesalahan. Akan tetapi terkadang kesalahan itu justeru
membawa kepada banyak kebenaran. Pintu kritik tetap terbuka bagi para
peneliti hAl hal kecil yang mungkin masih tertutup dan masalah-masalah
yang mungkin masih belum terpecahkan.

Saya juga berharap tidak ada yang berprasangka bahwa saya
berlebihan tentang apa yang saya ucapkan, sebab saya berharap usaha ini
ikhlas hanya karena Allah. Sebagian besar saudara-saudara saya dari para
ulama Sunnah dan orang-orang yang mengamalkannya di Mesir, Hijaz
dan Syam pernah membaca sebagian apa yang saya tulis, dan saya kira
mereka setuju dengan apa yang saya cantumkan. Hanya Allah Pemberi
petunjuk kepada jalan yang lurus.

* %k ¥k

Al Musnad yang dicetak dalam beberapa jilid besar di Mesir, di
percetakan Al Yamaniah pimpinan Sayyid Ahmad Al Babi Al Halabi
termasuk yang terbaik dari segi pentashihan (revisi), karena kesalahannya
sangat minim. Cetakan yang rampung pada bulan Jumadil Akhir 1313 H
ini terdiri dari tiga ribu lembar kertas ukuran besar dengan ukuran hurup
kecil. Pentashihnya menyebutkan di bagian akhir buku bahwa di antara
naskah terpenting yang menjadi acuan adalah naskah perbendaharaan As-
Sadat Al Wafa'iyah.

Pada tahun 1308 H, saya menemukan satu bagian kecil dari A/
Musnad yang sudah dicetak di percetakan Al Haidariyah Bombay, India.
Isinya 280 halaman dengan ukuran kertas sedang dan hanya sampai
musnad Sa’id bin Zaid bin Amru bin Nufail. Artinya hanya sekitar 190
halaman cetakan Al Halabi.

Bagian ini sangat langka. Saya tidak pernah melihat salinannya
selain yang ada pada saya dan sudah dalam bentuk cetakan juga, bukan
manuskrip, sementara pentashihannya tidak bagus. Saya yakin,
percetakan Al Haidariyah belum sempurna mencetak A/ Musnad.
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Walaupun terdapat beberapa kesalahan, juz ini sangat membantu saya
dalam pentashhihan.

Sementara itu, di Daar Al Kutub Al Mishriyah terdapat salinan
naskah A/ Musnad yang berada di Maktabah Alam Al Maghrib
(Perpustakaan Internasional Maroko). Salinan yang ditulis oleh Sayyid
Abdul Hayy Al Kattani dengan huruf Maroko ukuran kecil dan telah
difoto dengan fotografi ini merupakan salinan yang benar, bagus, akurat
dan sangat minim kesalahan. Saya pemah meminjamnya dari Daar Al
Kutub sebagai bahan perbandingan dan pentashihan.

Untuk naskah dan salinan ini, saya membuat beberapa kode
berikut:

¢ : Cetakan Al Halabi tahun 1313 H°

¢ : Bagian naskah yang sudah dicetak di Bombay, India

4 Salinan Al Kataniyah, Maroko

Selain itu, saya mentashih matan-matan hadits dalam A/ Musnad
dan sanad-sanadnya dengan merujuk kepada kitab-kitab hadits, kitab-
kitab tentang para perawi dan ensiklopedi bahasa juga kata-kata asing
dalam hadits. Segala puji hanya bagi Allah atas taufik-Nya.

Saya sengaja mencantumkan nomor halaman cetakan Al Halabi di
sisi buku ini, sebab lebih dari lima puluh tahun cetakan Al Halabi
tersebut berada di tangan manusia dan sebagian besar dari mereka
memegang apa yang mereka nukil darinya, bahkan mereka ingat dengan
nomor-nomornya. Saya menjadikan nomor halaman di atas nomor juz
dan saya buat garis di antara keduanya.

L R R 2

Di semua naskah Al Musnad terdapat sanad Abu Bakar Al Qathi’i
sampai kepada Ahmad. Dia berkata di awal setiap hadits, “Abdullah
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami.”
Artinya, ini menurut cara ulama terdahulu, yakni perawi menyebut
sanadnya sampai ke penyusun kitab di awal setiap hadits, atau di awal
setiap bab juga kitab.

6  Sedangkan di bagian kedua (syarah Hamzah) diberi kode 1.
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Namun saya berpikir untuk menghapusnya. Tujuan saya adalah
agar penyampaian setiap hadits dari Imam Ahmad cukup dengan sanad
kitab yang disebutkan di bagian awal saja, karena khawatir orang yang
tidak tahu dengan bidang hadits dan periwayatannya mengira bahwa
kitab A/ Musnad bukan susunan Imam Ahmad, tetapi susunan Al Qathi’i,
seperti yang pernah terjadi pada beberapa tahun lalu.

Waktu itu, ada seorang laki-laki Mesir mengira bahwa Al Umm
bukan susunan Asy-Syafi’i, karena kesamaran seperti di atas atau karena
hal lain.

Semua ahli hadits dan orang yang mempelajarinya tentu sudah
mengetahui bahwa di dalam A/ Musnad terdapat beberapa hadits yang
ditambahkan oleh Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dengan riwayatnya
dari gurunya dan beberapa hadits tambahan Al Qathi’i dengan riwayatnya
dari guru-gurunya, namun itu sangat sedikit.

Berkaitan dengan hadits-hadits tambahan ini, akan saya sebutkan
secara nyata. Saya berkata, “Abdullah bin Ahmad berkata™ atau “Abu
Bakar Al Qathi’i berkata.”

Begitu juga hadits-hadits yang ditemukan Abdullah dalam tulisan
ayahnya yang dia tidak mendengar langsung darinya. Saya akan katakan,
“Ini adalah perkataan Abdullah”, agar tidak tersamar bagi pembaca dan
orang yang iseng tidak bisa melakukan hal yang tercela.

* Xk *

Saya menemukan empat buah buku yang disusun khusus tentang A/
Musnad, namun dalam bentuk kecil. Ketika itu saya berpikir untuk
memasukkan buku-buku tersebut dalam karya ini. Dua di antaranya saya
cantumkan pada bagian depan sebagai pendahuluan, yaitu Khasha ‘ish Al
Musnad karya Hafizh Abu Musa Al Madini yang wafat pada tahun 581 H
dan Al Mash’ad Al Ahmad fi Khatmi Musnad Al Imam Ahmad karya
Hafizh Syamsuddin bin Al Jauzi, imam para ahli gira'at yang wafat pada
tahun 833 H.

Dua buku ini ditemukan oleh Sayyid Amin Al Khanaji dengan
tulisan Abdul Mun’im bin Ali bin Muflih Al Hanbali dan tanggal
penulisan kedua buku ini adalah bulan Dzul Qa’dah 895 H. Lalu Sayyyid
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Amin Al Khanaji menyalin kedua buku tersebut dan mencetaknya di
percetakan As-Sa’adah, Mesir, pada tahun 1347 H.

Sedangkan dua buku lainnya, pertama; adalah Al Qaul Al
Musaddad fi Adz-Dzabb ‘An Al Musnad karya Syaikh Islam Hafizh Ibnu
Hajar Al Asqalani yang wafat pada tahun 852 H. Dalam buku ini, Ibnu
Hajar berbicara tentang dua puluh tiga hadits A/ Musnad yang menurut
sebagian ahli hadits termasuk hadits-hadits maudhu’. Dia menjawab
tuduhan itu satu persatu.

Kedua; adalah Dzail Al Qaul Al Musaddad karya ahli hadits dan
hakim kerajaan Muhammad Shibghatullah Al Midrasi, yang
penyusunannya selesai pada bulan Shafar 1281 H. Dalam buku ini,
Shibghatullah Al Midrasi berbicara tentang dua puluh dua hadits Al
Musnad sama seperti buku di atas.

Kedua buku yang dicetak di Haidarabad Ad-Dakin tahun 1319 H
ini saya cantumkan pada bagian akhir A/ Musnad, insya Allah dan hadits-
hadits yang terdapat di kedua buku ini saya beri nomor sesuai dengan
nomornya di dalam A/ Musnad.

Pada awalnya saya ingin melebur kedua buku ini ke dalam
kandungan A/ Musnad, dengan cara menukil perkataan masing-masing
kedua buku ini dan meletakkannya pada hadits yang sesuai. Namun
kemudian saya melihat hal itu hanya akan memperpanjang komentar
yang seharusnya ringkas, bahkan kebanyakannya menjadi usaha untuk
membenarkan hadits dha 'if atau menilainya hasan. Oleh karena itu, saya
hanya mengisyaratkan apa yang dikatakan pada setiap hadits dan men-
tahgiq (meneliti) apa yang menurut saya benar. Namun saya tetap
menjaga amanah dengan mencantumkan kedua buku tersebut di akhir 4/
Musnad.

* % %

Untuk biografi Imam Ahmad, saya memilih Tarikh Al Islam karya
Hafizh Adz-Dzahabi sebagai rujukan, sebab buku yang belum permnah
diterbitkan dan termasuk perbendaharaan besar yang sangat berharga,
bahkan merupakan perbendaharaan Islam terbesar ini adalah karya
seorang hafizh (hafal hadits) yang tsiqgah (kredibel) lagi menjadi Aujjah
(ilmunya bisa diandalkan). Buku ini juga termasuk naskah yang langka di
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perpustakaan-perpustakaan umum. Tidak terdapat di perpustakaan-
perpustakaan umum kecuali satu bagian-satu bagian saja. Naskah yang
paling sempurna sepanjang pengetahuan kami adalah yang terdapat di
Daar Al Kutub Al Mishriah, itupun isinya masih kurang beberapa
generasi.”

Sudah lama saya berpikir untuk mempublikasikan A/ Musnad
kepada masyarakat seperti apa yang saya rancang dan buat sebagai bukti
pengabdian saya kepada Sunnah nabawiah dan ahlinya, demi
menyebarkan manfaat Al Musnad yang penyusunnya sendiri ingin
menjadikannya sebagai imam bagi manusia dan karena khawatir usaha
yang belum pernah dilakukan sebelumnya ini menjadi sia-sia.

Saya yakin bahwa Al Musnad ini —insya Allah- akan menjadi buku
terpopuler dalam bidang hadits dan menjadi kunci semua buku-buku
Sunnah.

Selama beberapa tahun saya berusaha mewujudkan tekad itu dan
hampir saja saya putus asa. Untunglah Daar Al Ma’arif, sebuah
distributor terbesar, terpercaya dan paling teliti di Kairo bersedia
menandatangi kesepakaan untuk mencetaknya.

Kebetulan juga saat itu, ada kunjungan resmi dari singa Jazirah,
pelindung Sunnah, ahli ilmu, amal, pedang juga pena dan pemimpin yang
adil Raja Abdul Aziz bin Abdurrahman Faishal Ali Su’ud —semoga
Allah memanjangkan usianya— ke Mesir. Kunjungan penuh berkah ini
berlangsung sejak hari Kamis tanggal 6 sampai hari Selasa tanggal 18
Shafar 1365 H (10-22 Januari 1946 M).

Ketika Al Musnad diceritakan kepada beliau, beliau segera
memerintahkan pemerintahannya untuk ikut andil dalam penyalinannya
dari awal sampai akhir, demi memuliakan imam besar penyusunnya dan
kasihan terhadap diri saya yang lemabh ini.

7 Risalah-risalah (buku-buku kecil) yang saya cantumkan dalam A/ Musnad ini
saya beri judul Thala'i’ Al Kitab (Rahasia-rahasia di Balik Kitab 4! Musnad).
Nama ini diusulkan oleh teman saya seorang ahli sastra Prof. Sayyid Ahmad
Muhammad Shaqgar. Saya takjub dengan keindahan dan keunikan nama ini.
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Semoga Allah memberkati keagungan beliau, memelihara,
mendukung dan menolong beliau serta menjadikan beliau sebagai
harapan Islam juga kaum muslimin, penyebar panji Arab dan pembaharu
kemuliaan mereka.

Semoga Allah juga menyenangkan hati beliau dengan keturunan
yang mulia, para tuan yang cerdas, para pemimpin juga panutan Arab
yang dapat melanggengkan kemuliaan mereka, para amir (Su’ud) dan
(Faishal) juga saudara-saudara keduanya.

Saya juga memohon kepada Allah Yang lebih dahulu memberi
kenikmatan kepada kita sebelum kita berhak mendapatkannya, Yang
mengekalkannya untuk kita padahal banyak kekurangan kita dalam
mensyukuri nikmat yang diwajibkan kepada kita, Yang menjadikan kita
sebagai umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, agar Dia memberi
kita pemahaman pada kitab-Nya, kemudian Sunnah Nabi-Nya, juga
memberi perkataan dan perbuatan yang dengannya kita dapat
menunaikan hak-Nya serta menjadikan kita berhak memperoleh
tambahan nikmat-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar do"a.

Selasa, 11 Rajab 1365 H
11 Juni 1946 M

Ahmad Muhammad Syakir
Semoga Ak memasflannya

— Musnad Imam Ahmad



PENGANTAR CETAKAN KEDUA

Segala puji hanya bagi Allah, sebenar-benar pujian dan syukur
hanya untuk-Nya.

Cetakan pertama dari juz ini (juz I) telah habis terjual dan kami
kembali mencetaknya dalam beberapa eksemplar. Memiliki 4/ Musnad
merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi para ulama dan para
pemerhati hadits.

Di antara nikmat Allah juga, tahun ini saya mendapat undangan
menemui orang mulia, raja adil, penolong Sunnah dan penjaganya, tuan
dan pemimpin Abdul Aziz Ali Su’ud di Riyadh yang megah. Saya juga
berkesempatan untuk menyampaikan keinginan para ulama dan para
pelajar agar memperoleh Al Musnad dengan harga yang terjangkau oleh
mereka.

Orang mulai inipun memerintahkan untuk mencetak beberapa
eksemplar 4/ Musnad dengan menggunakan kertas yang lebih murah dari
harga kertas terdahulu, hingga dapat dijual dengan harga yang lebih
murah dari harga sebelumnya.

Atas permintaan orang mulia ini juga, saya mulai menyusun juz VII
dengan bentuk baru.

Sebelumnya perbuku dijual dengan harga 80 piester, sedangkan
bentuk baru ini perbukunya hanya dijual dengan harga 30 piester. Saya
telah menjelaskan hal ini dalam sebuah kalimat yang saya tulis dalam
pengantar juz VII.

Kemudian Raja Abdul Aziz Ali Su’ud mengeluarkan perintah
untuk mencetak kembali enam juz pertama dengan bentuk baru ini.

Inilah juz I dan juz-juz berikutnya dalam bentuk baru, berkat
kemurahan Tuan saya Raja yang adil dan luas kemurahannya. Insya
Allah.

Semoga Allah memanjangkan usia beliau dan terus didukung,
ditolong dan mendapat taufik kepada kebaikan juga amal shalih.

Senin, 19 Dzul Qa’dah 1368 H
12 September 1949 M

Ahmad Muhammad Syakir
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THALA'T AL KITAB
(RAHASIA-RAHASIA DI BALIK KITAB AL MUSNAD)

-
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Keistimewaan Al Musnad .
Oleh: Al Hafizh Abi Musa Al Madini (Wafat 581 H)®

Syaikh Abdul Mun’im bin Ali bin Muflih Al Hanbali® berkata,

Syaikhah (syaikh perempuan) mulia, bijaksana lagi mempunyai banyak
riwayat bersanad, Ummu Abdillah Aisyah binti Muhammad bin Abdul
Hadi bin Abdul Hamid bin Abdul Hadi bin Yusuf bin Muhammad bin
Qudamah Al Magqdisi Ash-Shalihi'® secara ijazah'' mengabarkan
kepadaku, Abu Abdillah bin Ahmad bin Tamam bin Hassan Ash-Shalihi
dan lainnya memberitahukan kepada kami dari Abu Al Abbas Ahmad bin
Abdud Daim bin Ni’mah Al Maqdisi, Hafizh Abu Muhammad Abdul
Ghani bin Abdul Wahid Al Maqdisi secara dengar'? mengabarkan kepada
kami, Aisyah berkata bahwa dengan sanad yang lebih tinggi satu derajat
Ummu Abdillah Zainab binti Abdurrahim bin Ahmad bin Abdurrahman

Lahir di Ashbahan pada tahun 501 H. Khusus dengan cara dengar saja, dia
memperoleh riwayat yang jumlahnya belum pernah diperoleh oleh siapapun di
masanya. Apalagi hafalannya kuat dan akurat. :
Di antara murid syaikh yang memiliki banyak karya bermanfaat ini adalah
Hafizh Abu Sa’ad As-Sam’ani, Hafizh Abdul Ghani Al Maqdisi dan banyak
lagi. Dia meninggal dunia di kampung halamannya pada malam Rabu, 9
Jumadil Ula 581 H.
Nama aslinya adalah Abdul Mun’im bin Qadhi Alauddin Ali bin Abu Bakar bin
Muflih. Seorang tokoh agama ini mempelajari ilmu pengetahuan dari bapaknya
juga dari lainnya dan dia termasuk di antara ahli ilmu juga agama. Wafat di
Halab pada bulan Rabi’ul Akhir 897 H. Biografinya terdapat dalam Syadzarat
Adz-Dzahab 7:359-396.
Seorang ahli hadits perempuan Damaskus ini lahir pada tahun 723 H dan wafat
di salah satu bulan Rabi’ (Rabiul Awal atau Rabiul Akhir) tahun 816 H.
. Keterangan ini dikutip dari Asy-Syadzarat 7:120-121.
‘Gurunya membacakan hadits lalu memberikan izin kepada muridnya untuk
menyampaikan hadits tersebut kepada orang lain-penj.
Perawi mendengar secara langsung saat gurunya mengucapkan riwayat-perj.
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Al Bajadi memberitahukan kepada kami dari Hafizh Dhiya'uddin Abi
Abdillah Muhammad bin Abdul Wahid bin Ahmad bin Abdurrahman Al
Maqdisi, —Hafizh Abu Muhammad dan Hafizh Dhiya'uddin Abi
Abdillah berkata— Hafizh Abu Musa Muhammad bin Umar bin Ahmad
bin Umar Al Ashbahani Al Madini —semoga Allah merahmatinya—
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Segala puji bagi Allah Yang
Maha Luas, Maha Pemberi Ni’mat, Maha Pemberi karunia, Maha
dimuliakan, Maha Tahu, Maha Memberitahukan lagi Yang berbuat baik
di awal dan mengampuni di akhir. Semoga shalawat-Nya selalu tercurah
kepada Muhammad, orang pilihan dari semua makhluk-Nya, juga kepada
keluarga beliau.

Di antara nikmat yang diberikan Allah kepada kita adalah kita
dapat mendengar kitab A/ Musnad karya seorang imam besar dan tokoh
agama. Dia adalah Abu Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
Asy-Syaibani —semoga Allah merahmatinya—.

Pada tahun 505 H, bapakku —semoga Allah merahmati dan
membalasnya dengan kebaikan— memberi kesempatan kepadaku untuk
hadir saat dia membacakan 4/ Musnad kepada Syaikh Al Mugri' Abu Ali
Hasan bin Haddad. Sebagian besar riwayat dalam A4l Musnad
didengarnya dari Abu Nu’aim Ahmad bin Abdullah Al Hafizh —
sedangkan yang tidak sempat didengarnya, dibacakan dan diijazahkan
kepadanya—.

Abu Nu’aim sendiri meriwayatkan 4/ Musnad dari gurunya yang
bernama Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan Ash-Shawwaf dan
Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Hamdan bin Malik Al Qathi’i.

Sesuai dengan apa yang diucapkan; aku tulis semua yang kudengar
dengan meniru tulisan bapakku —semoga Allah merahmatinya—.
Kemudian kami baca semuanya di Baghdad di hadapan syaikh tertinggi
lagi tisqah Abu Al Qasim Hibatullah bin Muhammad bin Abdul Wahid
bin Hushain Asy-Syaibani. Semuanya sama dengan yang didengarnya
kecuali apa yang tidak ada pada gurunya dari Abu Ali Hasan bin Ali bin
Al Mudzhib At-Tamimi Al Wa'izh dari Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin
Hamdan Al Qathi’i dari Abdullah bin Ahmad dari bapaknya —semoga
Allah merahmati keduanya—.

* Kk k¥
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Para hafizh sebelum kami sangat bangga dengan mendapatkan satu
bagian dari hadits-hadits imam besar ini, seperti yang dinyatakan oleh
imam lagi hafizh guruku Abu Al Qasim Ismail bin Muhammad saat
mengijazahkannya kepadaku. Dia berkata; Abu Bakar bin Mardawaih
mengabarkan kepada kami, Abu Hazim Al Abdawi menulis surat
kepadaku yang isinya menyebutkan bahwa dia pernah mendengar Hakim
Abu Abdillah saat kepulangannya dari Bukhara, dia berkata; Aku berada
bersama Abu Muhammad Al Mazani. Ketika itu datang seorang laki-laki
Alawiyah dari Baghdad. Dia sengaja menetap di sana hanya untuk
menulis hadits.

Abu Muhammad Al Mazani bertanya kepada laki-laki tersebut

tentang manfaat keberadaannya di Baghdad dan tentang para perawi Iraq.
Saat itu tahun 356 H.

Di antara yang disebutkan laki-laki tersebut adalah sebagai berikut:

Aku mendengar Musnad Ahmad bin Hanbal dari Abu Bakar bin
Malik dalam seratus lima puluh juz.

Mendengar itu Abu Muhammad Al Mazani merasa takjub. Lalu dia
berkata, “Seratus lima puluh hadits riwayat Ahmad bin Hanbal?! Dahulu
di Iraq, apabila kami melihat satu juz saja dari hadits Ahmad bin Hanbal
ada pada seorang syaikh maka kami sudah merasa takjub, apalagi di
zaman sekarang!”

Hakim pernah berniat untuk mentakhrij Ash-Shahihain, namun dia
tidak memiliki Musnad Ishaq Al Hanzhali, Musnad Abdullah bin
Syirawaih dan Musnad Abu Al Abbas As-Sarraj. Untunglah di dalam
ingatannya masih tersimpan apa yang dia dengar dari Abu Muhammad
Al Mazani.

Pada tahun 367 H, dia berniat untuk pergi haji di tahun itu. Pada
tahun 368 H, sekembalinya dari ibadah haji, dia menetap di Baghdad
beberapa bulan dan mendengar seluruh Al Musnad dari Abu Bakar bin
Malik. Lalu dia kembali ke kampung halamannya dan segera menulis
Ash-Shahihain dengan merujuk pada Al Musnad."

3 Saya kira yang dia maksudnya adalah mentakhrij Al Mustadrak ‘Ala Ash-
Shahiihain yang lebih dikenal dengan Mustadrak Al Hakim dan dicetak di
Haidarabad dalam empat jilid besar.
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Guru kami Al Hafizh berkata, “Di tahun 368 H ini, tepatnya di
akhir tahun, Ibnu Malik wafat. Abu Muhammad Al Mazani adalah salah
satu tokoh hafizh yang banyak meriwayatkan hadits.”

%* %k Xk

Kitab A/ Musnad ini menjadi dasar dan rujukan yang sangat
terpercaya bagi para ahli hadits, sebab hadits-hadits yang termaktub di
dalamnya merupakan hadits-hadits pilihan dari banyak hadits dan riwayat
yang didengar. Oleh karena itulah Imam Ahmad sendiri menyatakannya
Al Musnad sebagai imam dan pegangan, bahkan bisa dijadikan sebagai
sandaran dan dalil ketika terjadi pertentangan.

Sebagaimana yang dikabarkan bapakku juga seorang lainnya
bahwa Mubarak bin Abdul Jabbar Abu Al Husein pernah menulis surat
kepada mereka berdua dari Baghdad yang isinya sebagai berikut: Abu
Ishaq Ibrahim bin Umar bin Ahmad bin Ibrahim Al Barmaki secara baca
mengabarkan kepada kami, Abu Al Hafsh Umar bin Muhammad bin
Raja’ menceritakan kepada kami, Musa bin Hamdun Al Bazzar
menceritakan kepada kami, Hanbal bin Ishaq berkata kepada kami,
“Pamanku pernah mengumpulkan kami, aku, Shalih dan Abdullah, lalu
dia membacakan A/ Musnad kepada kami. Tidak ada yang mendengarnya
—yakni secara sempurna- selain kami.

Pamanku juga berkata kepada kami, ‘Sesungguhnya Al Musnad ini
telah aku kumpulkan dan lebih dari tujuh ratus lima puluh ribu hadits di
dalamnya telah aku koreksi. Bila kaum muslimin berbeda tentang hadits
Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya. Jika tidak ada maka hadits
yang diperselisihkan tersebut tidak bisa dijadikan dalil’.”'*

' Bukan berarti ribuan hadits tersebut adalah hadits-hadits yang bertentangan,
seperti yang nampak dari konteks dan seperti yang disangkakan oleh
kebanyakan orang yang tidak tahu. Bahkan para musuh Sunnah ada yang
menjadikannya sebagai celah untuk menikam seluruh Sunnah. Mereka mengira
bahwa sebagian besar hadits tersebut tidak shahih!

Tidak demikian. Tetapi maksud sebenarnya adalah jalur-jalur hadits yang
beragam. Terkadang sebuah hadits ada yang diriwayatkan dengan sepuluh
sanad/jalur. Maka penyusun seperti Imam Ahmad atau Al Bukhari memilih
yang lebih benar juga lebih kuat dan meninggalkan yang sanadnya mursal
(hanya sampai sahabat), mungathi’ (terputus. Maksudnya, antara perawi dengan
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Seperti tulisan Abu Bakar bin Abi Nashr, Abu Al Hasan Al
Lubnani permah berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal berkata, ‘Bapakku menulis sepuluh juta hadits dan semua yang
ditulis tersebut telah dihafalnya’.”

Dengan sanad ini pula Abu Al Hasan Al Lubnani berkata; bahwa
Al Barmaki secara baca dan dia benarkan bacaan itu mengabarkan
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Abu Muhammad Qasim
bin Husain Al Bagilani menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu
Bakar bin Abi Hamid seorang faqih (ahli fikih) juga pengelola Baitulmal
berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata; Aku
pernah bertanya kepada bapakku, ‘Kenapa Bapak tidak mau membuat
buku lain padahal Bapak telah selesai mengerjakan 4/ Musnad?’

Bapakku menjawab, ‘Aku mengerjakan kitab ini agar menjadi
imam. Apabila manusia berselisih tentang Sunnah Rasulullah SAW maka
Al Musnad ini bisa menjadi rujukan’.”

Abu Al Hasan Al Lubnani berkata lagi, “Dan Qasim juga
menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu Al Hasan bin Ubaid Al
Hafizh, aku mendengar Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad berkata,
‘Bapakku mentakrij A/ Musnad (memilih hadits-hadits dalam A! Musnad)
dari tujuh ratus ribu buah hadits’.”

Syaikh Hafizh Abu Musa berkata: Ahmad bin Hanbal tidak
meriwayatkan kecuali dari orang yang menurutnya sudah pasti kejujuran
dan agamanya, tidak dari orang yang cacat dalam hal amanahnya.
Sebagaimana aku baca di Baghdad di hadapan Abu Manshur
Abdurrahman bin Muhammad bin Abdul Wahid Al Qazzaz, Abu Bakar
Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Hafizh mengabarkan kepada kami, Abu Al
Hasan Ahmad bin Muhammad Al Atigi mengabarkan kepada kami,
Yusuf bin Ahmad Ash-Shaidalani di Makkah mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Amru Al Uqaili menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Ahmad menceritakan kepada kami, “Aku pernah bertanya kepada

perawi yang lain dipastikan tidak pemah bertemu atau tidak pernah mendengar)
atau yang kelemahannya banyak.
Terkadang sebuah hadits ada yang diriwayatkan dengan sanad dha’if dan
dengan sanad-sanad yang shahih.
Dalam ribuan tersebut juga terdapat perkataan sahabat, tabi’in dan selain
mereka yang diriwayatkan oleh para ahli hadits dengan sanad, lalu mereka
sebutkan saat periwayatan hadits.
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bapakku tentang Abdul Aziz bin Aban, dia menjawab, ‘Aku tidak pernah
meriwayatkan satupun hadits darinya dalam Al Musnad. Sebelumnya aku
memang pernah meriwayatkan darinya tentang selain hadits, namun sejak
dia menceritakan hadits A/ Mawagit, akupun meninggalkannya’.”

* % %

Mengenai jumlah hadits dalam Al Musnad, aku masih sering
mendengar dari mulut orang-orang bahwa jumlahnya adalah empat puluh
ribu buah hadits. Hingga aku membaca di hadapan Abu Manshur bin
Zuraiq di Baghdad, Abu Bakar Al Khathib'> mengabarkan kepada kami,
Ibnu Al Munada berkata, “Tidak ada seorangpun di dalam dunia ini yang
aku mengambil riwayat darinya dari bapaknya selain dia —maksudnya
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal— Dia mendengar 4! Musnad yang
jumlah riwayat di dalamnya adalah tiga puluh ribu buah hadits dan
ditambah tafsir menjadi seratus dua puluh ribu riwayat. Delapan puluh
ribu dia dengar darinya secara langsung, sedangkan sisanya adalah
temuan.'®”

Aku (penyusun Khasha'ish Al Musnad; Abu Musa Al Madini)
tidak tahu pasti apakah jumlah yang disebutkan Ibnu Al Munada itu
adalah riwayat yang tidak terulang atau termasuk juga yang terulang?

Kedua pernyataan di atas bisa dipegang atau bisa juga hanya
memegang perkataan Ibnu Al Munada. Seandainya kami mempunyai
waktu luang, pasti kami akan menghitungnya, insya Allah."”

Sedangkan jumlah sahabat yang tercantum dalam A! Musnad
sekitar tujuh ratus orang.

Aku pernah menemukan tulisan Syaikh Hamid bin Abu Al Fath. Di
sana termaktub, dalam bukunya yang bemama Managib Ahmad bin

'3 Tarikh Baghdad, 9:375.

'® Dalam aslinya ada tambahan kalimat: wa dzakaruhu (dia menyebutkan). Namun
dalam hal ini tidak ada arti apa-apa, juga dalam Tarikh Baghdad.

Yang pasti jumlahnya lebih dari tiga ribu namun tidak sampai empat puluh ribu.
Akan terlihat jumlahnya yang benar bila sudah selesai menyusun buku ini, insya
Allah.

Penyempuma uraian A/ Musnad, Hamzah berkata, “Jumlah hadits dalam 4/
Mousnad tidak sampai tiga puluh ribu buah, sudah termasuk hadits-hadits yang
terulang.”
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Hanbal Abu Abdillah Husain bin Ahmad Al Asadi menyebutkan bahwa
dia mendengar Abu Bakar bin Malik menyebutkan jumlah hadits yang
dimuat dalam Al Musnad, yaitu empat puluh ribu kurang tiga puluh atau
empat puluh buah hadits.

Abu Abdillah Husein bin Ahmad Al Asadi juga berkata, “Dan aku
mendengarnya —yakni Abu Bakar bin Malik-, aku mendengar Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal berkata, ‘Bapakku mentakhrijkan 4/ Musnad ini
dari tujuh ratus ribu buah hadits’.” Lalu Abu Abdillah Al Asadi berkata,
“Tentang hal ini aku telah menyusun sebuah buku khusus dalam satu juz
yang kuberi nama Kitab Al Madkhal ila Al Musnad. Aku telah
memastikan semua hal tentang Al Musnad di sana.”

Al Asadi juga menyebutkan, “Aku mendengar Abu Bakar bin
Malik berkata, ‘Aku pernah melihat Abu Bakar Ahmad bin Salman An-
Najjad dalam mimpi. Saat itu aku melihatnya dalam keadaan yang sangat
baik. Lalu aku bertanya kepadanya, °‘Bagaimana kabarmu?’ Dia
menjawab, ‘Semua yang kamu inginkan telah kudapatkan. Tekunilah apa
yang telah kamu lakukan dan apa yang telah kita lakukan, sebab keadaan
seperti ini adalah hasil dari apa yang kita lakukan dan apa yang kalian
lakukan.” Kemudian dia berkata lagi, ‘Demi Allah, hendaklah kamu jaga
Al Musnad ini, sebab ia adalah imam kaum muslimin dan kepadanya
mereka merujuk. Dulu aku pernah memintamu dengan nama Allah,
jika kamu meminjamkannya lebih dari satu juz kepada orang yang
kamu kenal, hendaknya kamu menjaganya agar dia tetap mau
meminjamkannya’.”

Al Asadi berkata lagi, “Aku mendengar Abu Bakar bin Malik
berkata; Aku pernah hadir di majlis Yusuf Al Qadhi tahun 285 H. Saat itu
aku mendengar kitab (hadits-hadits) tentang wukuf darinya. Tiba-tiba dia
berkata kepadaku, ‘Siapa yang memiliki Musnad Ahmad bin Hanbal dan
Al Fadha'il, hendaklah dia mengamalkannya di sini?! Atau perkataan
seumpamanya.”

* ® %

Di antara bukti bahwa apa yang diletakkan Imam Ahmad dalam
karyanya telah diteliti baik sanad maupun matannya dan tidak terdapat di
dalamnya kecuali apa yang shahih menurutnya adalah seperti yang terjadi
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dengan apa yang dikabarkan Abu Ali kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, dan Ibnu Al Hushain mengabarkan kepada
kami, Ibnu Al Mudzhib mengabarkan kepada kami, Al Qathi’i
mengabarkan kepada kami, Abdullah (bin Ahmad bin Hanbal)
menceritakan  kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Abu At-Tayyah, aku mendengar Abu Zur’ah
menceritakan dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda,
“Umatku akan dibinasakan oleh satu dari suku-suku Quraisy.” Para
sahabat bertanya, “Lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami,
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Seandainya orang-orang
mengasingkan (meninggalkan) mereka? "

Abdullah berkata, “Dalam sakit parahnya, bapakku berkata
kepadaku, ‘Buanglah hadits ini, sebab ia menyalahi hadits-hadits dari
Rasulullah SAW.” Yakni sabda beliau: “Dengarkan dan taatilah [juga
bersabarlah].”

Walaupun para perawi sanad hadits di atas adalah orang-orang
tsigah, namun ketika lafazhnya bertolak belakang dengan hadits-hadits
masyhur, Imam Ahmad memerintahkan untuk membuangnya.

Ada lagi beberapa contoh lain seperti itu.'®

Di antara bukti lain bahwa apa yang diletakkan Imam Ahmad
dalam karyanya telah diteliti baik sanad maupun matannya dan tidak

'*  Hadits di atas terdapat dalam 4] Musnad no. 7992 dan perintah Ahmad untuk
membuangnya termaktub setelahnya. Kami sengaja menambahkan kata
“bersabarlah” seperti yang disebutkan oleh Abdullah. Ini membuktikan amanah
dan ketelitian Abdullah, sebab sanad yang menyebutkan kata tersebut adalah
shahih lagi tidak ada cacat padanya. Sedangkan makna sabar yang berbeda
dengan perintah “dengar dan taat™ (di antara makna sabar adalah menahan diri
terhadap apa yang tidak disukai, sedangkan “dengar dan taat” adalah sikap
tunduk dan patuh-penj) bukan menjadi sebuah kecacatan pada riwayat dan
bukan perintah untuk menyalahi juga meninggalkan. Kata tersebut sama sekali
tidak bertentangan dengan sikap dengar dan taat.

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan beberapa sanad
yang sebagian besarnya adalah shahih. Akan tetapi tidak disebutkan dalam
hadits-hadits tersebut kalimat “Seandainya orang-orang mengasingkan
(meninggalkan) mereka?"” Hadits-hadits tersebut terdapat pada nomor 7858,
7961, 8020, 8283, 8339, 8888, 10297, 10748 dan 10940.

Abu Zur’ah adalah Ibnu Amru bin Jarir, sedangkan nama asli Abu At-Tayyah
adalah Yazid bin Humaid Adh-Dhaba’i.
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terdapat di dalamnya kecuali apa yang shahih menurutnya adalah sebagai
berikut:

* Dalam tulisan Ahmad bin Muhammad bin Al Baradi dari Abu Ali
bin Ash-Shawwaf, dia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Ahmad
berkata, ‘Bapakku menyusun A/ Musnad setelah apa yang dibawanya dari
Abdurrazzaq’.” '

Ali bin Husain bin Jaddy berkata, “Aku membaca tulisan Abu
Hafsh Umar bin Abdullah Al Akbari, dia berkata (dalam tulisan tersebut);
Aku mendengar Abu Abdillah Ubaidillah bin Muhammad, aku
mendengar Abu Bakar Ahmad bin Salman berkata, aku mendengar Abu
Bakar Ya’qub bin Yusuf Al Muthawwi’i berkata; Aku bersama Abu
Abdillah Ahmad bin Hanbal selama tiga belas tahun dan selama itu dia
membacakan A/ Musnad kepada anak-anaknya. Aku tidak menulis satu
hurufpun dari yang dibacakannya, namun aku hanya menulis tentang
adab dan akhlaknya juga menghafainya.”

Ubaidillah berkata, “Abu Bakar bin Ayyub berkata kepadaku, aku
mendengar Ya’qub berkata, ‘Aku selalu datang menemui Ahmad selama
tiga belas tahun. Aku tidak menulis A/ Musnad darinya saat dia
membacakannya, namun aku hanya memperhatikan petunjuknya (sikap
dan perilakunya) yang kujadikan teladan’.”

Ionu Al Hushain mengabarkan kepada kami dengan sanadnya,
Abdullah menceritakan kepada kami, Utsman bin Abi Syaibah
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Salim dari Abu Ishaq dari Ashim bin Dhamrah dari Ali
RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
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‘Zakat hasil ladang yang disirami dengan air hujan adalah

sepersepuluh dan zakat hasil ladang yang disirami dengan timba

besar dan timba biasa adalah setengah sepersepuluh (seperlima)’.”

Abu Abdirrahman Abdullah berkata, “Lalu aku ceritakan hadits
Utsman dari Jarir ini kepada bapakku. Ternyata dia sangat
mengingkarinya. Bapakku juga tidak pernah menyampaikan kepada kami
riwayat dari Muhammad bin Salim karena menurutnya Muhammad bin
Salim itu dha’if dan karena pengingkaran bapakku terhadap haditsnya.”

— Musnad Imam Ahmad



Abduilah berkata, “Syaiban Abu Muhammad menceritakan kepada
kami, Abdul Warits bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hasan bin
Dzakwan menceritakan kepada kami dari Amru bin Khalid dari Habib
bin Abi Tsabit dari Ashim bin Dhamrah dari Ali RA dari Nabi SAW,
beliau bersabda,
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Jibril AS mendatangiku namun dia tidak masuk menemuiku. Nabi
SAW bertanya, ‘Apa yang membuatmu tidak mau masuk
menemuiku?’ Jibril menjawab, ‘Kami tidak akan masuk ke rumah
yang di dalamnya terdapat gambar dan air kencing —yang tidak

"

disiram—’,
Abdullah juga berkata, “Dalam kesempatan lain, Syaiban
menceritakan hadits ini kepada kami, Abdul Warits menceritakan kepada

kami dari Hasan bin Dzakwan dari Amru bin Khalid dari Habbah bin
Abu Habbab dari Ashim seperti sebelumnya.”

Lalu Abdullah berkata, “Bapakku tidak pernah menceritakan
riwayat dari Amru bin Khalid. Artinya, hadits riwayatnya tidak bernilai
sedikitpun baginya.”

Abdullah juga berkata, “Dalam buku bapakku, terdapat riwayatnya
dari Abdushshamad dari bapaknya dari Hasan, yakni Ibnu Dzakwan dari
Habib dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas RA; bahwa Nabi SAW
melarang berjalan dengan satu khuff saja atau satu sandal saja, dan juga
terdapat begitu banyak perkataan tentang hadits ini di dalam buku
bapakku tersebut. Namun bapakku tidak pernah menceritakan hadits ini
kepada kami. Bahkan dia membuangnya dalam bukunya (47 Musnad).

Aku mengira, dia sengaja meninggalkan hadits itu karena
diriwayatkan dari Amru bin Khalid yang walaupun menceritakannya dari
Zaid bin Ali. Amru bin Khalid tidak ada nilainya sedikitpun dalam
pandangan bapakku (dalam hal periwayatan hadits-penj).”

Ini perkiraan terkuat, sebab Ahmad bin Hanbal tidak pernah
meriwayatkan dari orang yang dha ’if, sekalipun dia orang baik.

* %k ¥
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* Abu Amir menceritakan kepada kami, Kharijah bin Abdullah
menceritakan kepada kami dari Abu Rijal dari ibunya Umrah, —sanad
lain— Isham bin Khalid menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amru
menceritakan kepadaku dari Sulaim bin Amir Al Khabairi dan Abu Al
Yaman Al Hauzani dari Abu Umamah bahwa Rasulullah SAW bersabda,
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“Sesungguhnya Allah SWT menjanjikan kepadaku bahwa sebanyak
tujuh puluh ribu orang dari umatku akan masuk surga tanpa
hisab.” Yazid bin Akhnas As-Sulami berkata, “Demi Allah,
tidaklah jumlah mereka dibandingkan dengan jumlah umatmu
kecuali seperti lalat berwarna putih kemerah-merahan di antara
lalat-lalat lain.”

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Tuhanku telah
menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu orang dan dengan setiap
seribu orang ada tujuh puluh ribu orang lagi. Lalu Dia
menambahkan lagi untukku tiga kali lipat.” Yazid bin Akhnas As-
Sulami bertanya, “Berapa luas telagamu, wahai Nabi Allah?”

Beliau menjawab, “Seluas jarak antara Adn ke Aman, lebih luas
dan lebih luas lagi. —Sambil beliau membentangkan tangan. Lalu
beliau bersabda lagi- Di sana ada tempat aliran air dari emas dan
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perak.” Yazid bin Akhnas As-Sulami bertanya, “Bagaimana air
telagamu?”

Beliau menjawab, “Adirnya lebih putih dari susu, lebih manis dari
madu dan lebih harum dari misik. Siapa saja yang meminumnya,
pasti tidak akan pernah lagi merasa haus.”

Dengan sanad di atas, Abdullah berkata, “Aku temukan hadits itu
dalam buku bapakku dengan tulisannya sendiri dan telah dibuangnya.
Aku kira dia membuangnya karena salah, namun ternyata hadits itu
adalah riwayat dari Zaid bin Abu Salam dari Abu Umamah.”

Abdullah berkata, “Yazid menceritakan kepada kami, seorang laki-
laki yang di dalam buku bapakku namanya adalah Abdurrahman Amru
bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Abu Raja Al Utharidi
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hushain, dia berkata,
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“Keluarga Muhammad SAW tidak makan roti yang berlauk-pauk,

sebab mereka tidak pernah memakannya hingga ada orang yang

memberikannya kepada beliau.”

Lalu Abdullah berkata, “Bapakku telah menghapus hadits ini dalam
bukunya. Aku pernah menanyakan tentang hadits itu, maka diapun
menceritakannya kepadaku dan menulis di atasnya benar-benar.”
Abdullah berkata, “Tetapi bapakku tetap membuangnya (tidak
mencantumkannya dalam A/ Musnad-penj) karena dia tidak senang
dengan laki-laki yang darinya Yazid meriwayatkan.”

Syaikh Imam Hafizh Abu Musa berkata, “Ahmad bin Hanbal
pernah meriwayatkan hadits ini kepada anaknya, namun dia tidak
memasukkannya dalam 4!/ Musnad, sebab dia ingin semua perawi yang
ada di dalam A! Musnad adalah orang-orang tsiqgah (kredibel). Dalam
buku lain, Ahmad bin Hanbal tetap meriwayatkan hadits ini namun dari
selain orang itu.”

* Abu Al Izz bin Kadis menyebutkan bahwa Abdullah bin Ahmad

berkata kepada bapaknya, “Apa pendapat Bapak tentang hadits Rib’i dari
Hudzaifah?”
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Ahmad balik bertanya, “Hadits yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz
bin Abi Rawwad itu?”

Aku bertanya, “Apakah hadits itu shahih?”

Ahmad menjawab, “Tidak, sebab hadits-hadits lain bertentangan
dengannya. Al Khayyath pernah meriwayatkan hadits itu dari Rib’i dari
seorang laki-laki yang tidak mereka sebutkan namanya.”

—Abdullah berkata— Aku berkata kepadanya, “Tetapi Bapak
telah menyebutkannya dalam 4/ Musnad, bukan?”

Ahmad menjawab, “Dalam A/ Musnad, aku sengaja mencantumkan
hadits yang masyhur dan aku biarkan manusia di bawah perlindungan
Allah. Seandainya aku ingin hanya mencantumkan yang shahih
menurutku, pastilah aku tidak akan meriwayatkan dalam 4/ Musnad ini
kecuali sedikit. Akan tetapi hai anakku, kamu sudah tahu caraku dalam
periwayatan hadits. Aku tidak pernah menyalahi apa yang dha’if jika
tidak ada satupun yang menolaknya, berkaitan dengan masalah yang
dimaksudkan di dalamnya.”

Syaikh Al Hafizh berkata, “Menurutku ini tidaklah benar, sebab
perkataan itu bertentangan. Dia berkata, ‘Aku tidak pernah menyalahi apa
yang dha’if (lemah) jika tidak ada satupun yang menolaknya berkaitan
dengan masalah yang dimaksudkan di dalamnya’, sementara dia pernah
mengatakan tentang hadits Rib’i dari Hudzaifah ini sebuah perkataan
yang bertolak belakang, jika riwayat perkataannya tersebut benar. Atau
barangkali perkataan di atas adalah sikap pertamanya, kemudian dia
mengeluarkan apa yang lemah, sebab aku pernah mencari hadits Rib’i
dari Hudzaifah ini di dalam A/ Musnad namun aku tidak
menemukannya.”

* % ¥

Inilah akhir keistimewaan Al Musnad yang diimlakan Hafizh Abi
Musa Al Madini —semoga Allah merahmatinya—. Dikomentari oleh
Abdul Mun’im bin Ali bin Muflih Al Hanbali —semoga Allah
memaafkannya— pada bulan Dzul Qa’dah 895 H.
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AL MASH’AD AL AHMAD FI KHATMI MUSNAD
AL IMAM AHMAD

(Renungan tentang Imam Ahmad dalam Menyelesaikan Al
Musnad)

Oleh: Al Hafizh Syamsuddin bin Al Jauzi (751-833)
PN P e

Syaikh Imam Alim Allamah Syamsuddin Abu Al Khair
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Yusuf bin Al
Jazari —semoga Allah merahmatinya—'?, komentator penutup musnad
imam agung, luas pengetahun dan seorang tokoh, Abu Abdillah Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani —semoga Allah melimpahkan
rahmat dan keridhaan kepadanya— di Masjidil Haram pada hari Kamis,
11 Rabi’ul Awal 828 H berkata, “Aku memuji kepada Allah yang telah
memberikan kebahagiaan dengan adanya riwayat hadits nabawi dan
memunculkannya. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah,
hanya Dia dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebuah kesaksian yang
dengannya orang yang bersaksi akan beruntung.

Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya, pemimpin makhluk, kekasih Allah, pembuka segala kebaikan,
penutup para Nabi, Muhammad SAW, semoga Allah memberikan
shawalat kepada beliau, keluarga dan para sahabat beliau, serta
memuliakan juga mengagungkan beliau.

Ketika Allah memberikan nikmat dan membukakan jalan terbaik
kepada kita, juga memudahkan mendengar musnad mulia Musnad Al
Imam Ahmad ini, dan setelah aku menyelesaikan membacanya di tanah
Haram, aku berpikir untuk menulis sebuah kata penutup yang baik dan
mencantumkan apa yang kami dengar tentang keutamaan A/ Musnad juga
keutamaan penyusunnya, selain menyebutkan tentang sanadku

19 Seorang imam gira'at di masanya yang tanpa tanding dan memiliki banyak

karya dalam bidang gira’at juga dalam bidang hadits ini lahir di Damaskus pada
malam Sabtu, 25 Ramadhan 751 H. Ulama yang juga sangat terkenal dan
tersohor ini wafat di Syairaz pada bulan Rabi’ul Awal 833 H.
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kepadanya, tentang orang yang diperdengarkan riwayat darinya dan
tentang yang mendengarkannya secara langsung.

Al Musnad yang penuh berkah dan tidak ada satupun buku tentang
hadits yang lebih tinggi darinya ini disampaikan kepadaku oleh sejumlah
syaikh, baik secara dengar (mendengar langsung darinya) maupun secara
ijazah (gurunya membacakan hadits lalu memberikan izin kepadanya
untuk menyampaikan hadits tersebut kepada orang lain), namun yang
kupegang adalah apa yang kudengar secara langsung lagi sanadnya
bersambung.

Sedangkan A/ Musnad dan tambahan-tambahan dari Abdullah bin
Ahmad dan Abu Bakar Al Qathi’i diriwayatkan kepadaku oleh seorang
syaikh yang shalih lagi mumpuni, perantau, pengumpul sanad dan yang
menggabungkan cucu dengan kakek ini; Imam Shalahuddin Abu
Abdillah dan Abu Umar Muhammad bin Syaikh Shalih Alim Taqiyuddin
Abu Al Abbas Ahmad bin Syaikh Izzuddin Ibrahim bin Syaikh Abdullah
bin Syaikh Islam Abu Umar Muhammad bin Ahmad bin Qudamah bin
Nashr Al Maqdisi Al Hanbali —semoga Allah merahmatinya—, baik
secara baca (aku membaca di hadapannya) maupun secara mendengar
langsung darinya di beberapa tempat. Berawal dari bulan-bulan di tahun
770 H dan berakhir di tahun 777 H, di Shalihiah pusat kota Damaskus.
Juga secara ijazah jika pendengaranku tidak jelas, jika memang ada yang
tidak jelas.

Aku pernah bertanya kepadanya, “Benarkah seluruh A! Musnad
dari riwayat putranya Abdullah, tambahan putranya Abdullah dari
riwayat selain bapaknya dan tambahan Al Qathi’i, yaitu yang terdapat
dalam musnad kaum Anshar —semoga Allah meridhai mereka semua-
diriwayatkan kepadamu oleh seorang syaikh, imam, alim, tsigah lagi
shalih, Fakhruddin Abu Al Hasan Ali bin Syaikh Syamsuddin Ahmad bin
Abdul Wahid bin Ahmad bin Abdurrahman bin Ismail bin Manshur As-
Sa’di Al Maqdisi, yang lebih dikenal dengan Ibnu Al Bukhari Al Hanbali
—semoga Allah merahmatinya— saat semua itu dibaca di hadapannya
dan kamu mendengarnya?”’ Dia menjawab, “Benar.”

Lalu dia berkata, “Syaikh shalih, tsigah lagi mempunyai banyak
riwayat bersanad, Abu Ali Hanbal bin Abdullah bin Farj bin Sa’adah Al
Wasithi, kemudian Al Baghdadi Ar-Rashafi Al Mukabbir secara baca
dihadapannya dan aku mendengar, memberitahukan kepada kami, tokoh
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syaikh, alim, terkenal shalih lagi pemuka orang-orang yang mempunyai
riwayat bersanad di Iraq; Abu Al Qasim Hibatullah bin Muhamamd bin
Abdul Wahid bin Ahmad bin Abbas bin Hushain Al Azraq Al Katib Asy-
Syaibani mengabarkan kepada kami secara dengar, syaikh ahli hadits. lagi
alim; Abu Ali Hasan bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Ahmad bin
Wahab bin Syabal bin Farwah bin Waqid At-Tamimi Al Wa’izh Al
Baghdadi yang dikenal dengan Ibnu Al Mudzhib mengabarkan kepada
kami, syaikh ahli hadits, alim, banyak membawa manfaat lagi tsigah,
Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Hamdan bin Malik bin Syabib bin
Abdullah Al Qathi’i Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, syaikh,
imam yang dapat dijadikan pegangan lagi hafizh Abu Abdirrahman
Abdullah bin —imam besar, alim, dapat dijadikan lagi hafizh, salah
seorang tokoh umat dan memiliki nama besar di kalangan ahlus
sunnah—; Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin Asad Asy-Syaibani Al Baghdadi menceritakan kepada kami, dia
berkata, ‘Bapakku syaikh Islam Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal menceritakan kepadaku’, lalu dia menyebutkan 4! Musnad.”

Kami akan memaparkan tentang sebagian dari mereka, seperti yang
kami janjikan. '

* %k %

Berikut kami paparkan keutamaan Al Musnad yang mulia ini:

Beberapa orang fsigah mengabarkan kepada kami secara langsung
dan secara ijazah dari Ali bin Ahmad bahwa Afifah binti Ahmad menulis
surat kepadanya bahwa Ahmad bin Abdul Jabbar memberitahukan
kepadanya, Abu Ishaq Ibrahim bin Umar bin Ahmad Al Barmaki Al
Fagih bin Al Faqih memberitahukan kepada kami, Abu Muhammad
Qasim bin Hasan Al Bagilani menceritakan kepadaku, aku mendengar
Abu Bakar bin Abu Hamid Al Faqih berkata; Aku mendengar Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku berkata kepada bapakku, ‘Kenapa
Bapak tidak membuat beberapa buku lain, padahal Bapak sudah
menyelesaikan penyusunan A/ Musnad?”

Dia menjawab, “Aku menyusun A! Musnad agar Al Musnad
menjadi imam. Apabila seseorang berbeda tentang sebuah sunnah dari
Rasulullah SAW, maka dia dapat merujuk kepadanya.”
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Perkataan ini menimbulkan kritikan dari sebagian orang. Mereka
berkata, “Bagaimana Imam Ahmad bisa mengatakan hal itu, padahal
kami menemukan hadits-hadits shahih yang tidak terdapat dalam A/
Musnad, seperti hadits Ummu Zar’ yang diriwayatkan oleh Al Bukhari
dalam Shahih-nya juga diriwayatkan oleh selain Al Bukhari. Bahkan
hadits itu ada pada Abdullah bin Ahmad, seperti yang diceritakan oleh
Ath-Thabrani dalam Al ‘Asyarah?”

Kritikan ini dijawab bahwa ketika mulai mengumpulkan A/ Musnad
dan baru menulisnya di lembaran-lembaran yang masih terpisah-pisah,
Imam Ahmad merasa kematian akan menjemputnya sebelum terwujud
cita-cita. Diapun segera memperdengarkannya kepada anak-anak juga
keluarganya, dan dia meninggal dunia sebelum sempat menyaring juga
menyusunnya. Al Musnad pun hanya seperti apa adanya.

Kemudian putranya Abdullah meneruskan apa yang telah
direncanakan bapaknya dan memasukkan riwayat-riwayat yang pernah
didengarnya yang mirip atau serupa dengan apa yang diperdengarkan
bapaknya. '

Sedangkan Al Qathi’i hanya memasukkan apa yang didengarnya
dari bacaan sebagian tulisan Ahmad bin Hanbal yang didapatkannya dan
masih banyak lagi hadits-hadits lain yang terdapat dalam tulisan yang
tidak dia dapatkan. Oleh karena itulah kenapa ada sebagian hadits shahih
yang tidak terdapat dalam 4! Musnad.

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Sementara tentang hadits
Ummu Zar’, aku mendengar guru kami seorang hafizh lagi dapat
dijadikan pegangan, Imaduddin Ismail bin Umar bin Katsir berkata,
‘Ahmad tidak meriwayatkan hadits ini dalam A/ Musnad, sebab itu bukan
sabda Nabi SAW, namun hanya cerita dari Aisyah RA. Allahu a’lam’.”)

Abu Ishaq Al Barmaki berkata, “Bapakku menceritakan kepada
kami, Qasim bin Hasan menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu
Al Hasan bin Ubaid Al Hafizh berkata; aku mendengar Abdullah bin
Ahmad berkata, ‘Bapakku mentakhrij 4/ Musnad (memilih hadits-hadits
dalam A/ Musnad) dari tujuh ratus ribu buah hadits’.”
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Utsman bin Sabbak berkata, “Hanbal menceritakan kepada kami,
dia berkata, ‘Ahmad bin Hanbal mengumpulkan aku, Shalih dan
Abdullah, lalu dia membacakan Al Musnad kepada kami. Saat itu tidak
ada yang mendengarnya selain kami. Lalu dia berkata kepada kami;
“Kitab ini telah aku kumpulkan dan telah aku pilih dari lebih tujuh ratus
lima puluh ribu buah hadits. Bila kaum muslimin berbeda dalam hal
hadits Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya. Jika kalian
menemukannya maka itulah yang diharapkan dan jika tidak maka hadits
tersebut tidak bisa dijadikan dalil’.”

Hafizh Abu Abdillah Adz-Dzahabi berkata, “Maksud perkataan ini
adalah pada kebanyakannya, sebab kita menemukan beberapa hadits yang
kuat dalam Ash-Shahihain, As-Sunan dan Al Ajza yang tidak termaktub
dalam Al Musnad. Sudah menjadi ketentuan Allah jika Imam Ahmad
memutuskan untuk meriwayatkan A/ Musnad sebelum menelitinya dan
itu terjadi tiga belas tahun sebelum wafatnya.

Oleh karena itu, di dalam A/ Musnad ada beberapa riwayat yang
terulang, satu musnad (kumpulan riwayat) sahabat masuk ke musnad
sahabat lain dan satu sanad masuk ke dalam sanad lain, namun ini sangat
jarang sekali.”

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Tentang masuknya satu
musnad ke dalam musnad lain itu memang terjadi. Aku telah
menjelaskannya dalam karyaku yang berjudul A Musnad Al Ahmad.

Mengenai perkataan Ahmad bin Hanbal: ‘Bila kaum muslimin
berbeda dalam hal hadits Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya.
Jika kalian menemukannya maka itulah yang diharapkan dan jika tidak
maka hadits tersebut tidak bisa dijadikan dalil’, maksudnya adalah tidak
memiliki dasar. Ini benar, sebab kebanyakannya tidak ada satu haditspun
kecuali hadits itu memiliki dasar dalam Al Musnad ini. Allahu a’lam.

Sedangkan mengenai masuknya satu sanad dalam sanad lain,
sepanjang pengetahuanku tidak pernah terjadi. Apalagi Imam Ahmad
meninggal dunia sebelum menyusun dan menelitinya. Allahu a’lam.)

Guru kami, seorang imam, syaikh lagi ahli fikih Syamsuddin
Muhammad bin Abdurrahman Al Khathib Asy-Syafi’i —semoga Allah
merahmatinya- menceritakan kepada kami, syaikh imam hafizh Abu Al
Husein Ali bin syaikh hafizh ahli fikih Muhammad Al Yunini —semoga
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Allah merahmati mereka— pernah ditanya, “Apakah kamu hafal Kutub
As-Sittah?”

Dia menjawab, “Ada yang kuhafal dan ada pula yang aku tidak
hafal.”

Dia ditanya lagi, “Apa maksudnya?”

Dia menjawab, “Aku hafal Musnad Al Imam Ahmad dan Al
Musnad itu mencakup semua yang terdapat dalam Kutub As-Sittah
kecuali sedikit.” Atau dia menjawab, “Apa yang terdapat dalam Kutub
As-Sittah juga terdapat dalam A/ Musnad. —Maksudnya kebanyakannya,
hanya sedikit yang tidak ada, namun dasarnya tetap ada dalam A/
Musnad—. Oleh karena itu aku hafal Kutub As-Sittah bila dilihat dari hal
ini.”

Seorang imam lagi hafizh agung Abu Musa Muhammad bin Abu
Bakar Al Madini berkata, “Kitab ini (4/ Musnad) merupakan dasar yang
sangat besar, rujukan yang terpercaya bagi para ahli hadits. Ia dipilih dari
begitu banyak hadits dan riwayat yang didengar langsung. Oleh karena
itu Ahmad menjadikannya sebagai imam dan pegangan. Bahkan ketika
terjadi pertentangan bisa dijadikan sebagai sandaran dan rujukan.”

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Sungguh para hafizh sebelum
kita merasa bangga dengan mendapatkan hadits imam besar ini,
walaupun hanya satu juz.”)

Kemudian Abu Musa Muhammad bin Abu Bakar Al Madini
menyebutkan cerita tentang seorang imam lagi hafizh Abu Abdillah Al
Hakim. Ketika dia bertekad untuk meriwayatkan Ash-Shahihain, dia
pergi menunaikan ibadah haji pada musim haji tahun 367 H. Saat
kembali di tahun 368 H, dia langsung menetap di Baghdad beberapa
bulan dan mendengar 4! Musnad dari Abu Bakar bin Malik. Setelah itu,
dia kembali ke kampung halamannya dan mulai meriwayatkan Ash-
Shahihain dengan merujuk pada Al Musnad.

* ¥ ¥

Hafizh Abu Musa berkata, “Tentang jumlah hadits A Musnad, aku
sering mendengarmya dari mulut para ulama adalah empat puluh ribu
buah, sampai aku membaca di hadapan Abu Manshur bin Zuraiq Al
Qazzaz di Baghdad, lalu dia berkata; Abu Bakar Al Khatib menceritakan
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kepada kami, Ibnu Al Munada menceritakan kepada kami, ‘Tidak ada
seorangpun di dalam dunia ini yang lebih sering meriwayatkan dari
bapaknya sendiri daripadanya (Abdullah bin Ahmad bin Hanbal), sebab
dia mendengar A/ Musnad yang riwayat di dalamnya berjumlah tiga
puluh ribu buah. Bila digabungkan dengan tafsir, maka jumlahnya adalah
seratus dua puluh ribu. Delapan puluh ribu dia dengar langsung darinya,
sedangkan sisanya temuan/tambahan.’

Namun aku tidak tahu apakah yang disebutkan oleh Ibnu Al
Munada itu adalah apa yang tidak terulang atau termasuk juga yang
terulang, hingga kedua pendapat di atas benar”®, atau hanya memegang
pendapat Ibnu Al Munada saja’’. Seandainya kami punya waktu luang,
pasti kami akan menghitungnya. Insya Allah.”

Kemudian Hafizh Abu Musa berkata, “Aku menemukan tulisan
Syaikh Abu Hamid Abu Al Fath sebagai berikut: Abu Abdillah Husein
bin Ahmad Al Asadi dalam bukunya yang berjudul Manaqib Ahmad bin
Hanbal menyebutkan bahwa dia mendengar Abu Bakar bin Malik
menyebutkan bahwa jumlah hadits yang termaktub dalam Al Musnad
adalah empat puluh ribu hadits kurang tiga puluh atau empat puluh.”

Hafizh Adz-Dzahabi berkata, “Seandainya ada sebagian ahli hadits
yang menghitungnya, pasti sangat berguna.” Tidak mudah
menghitungnya kecuali menghitung semuanya, baik hadits yang terulang
maupun yang sengaja diulang. Sedangkan menghitungnya tanpa
menghitung riwayat yang terulang juga, maka sangat sulit dan jumlahnya
tidak pasti. )

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Aku menemukan ada salah
seorang sahabat kami yang menghitung beberapa musnad dalam A/
Musnad. Sahabat kami itu berkata, ‘Musnad [riwayat-riwayat] Bani
Hasyim berjumlah tujuh puluh lima buah hadits. Musnad ahli bait
berjumlah empat puluh lima [45] buah hadits. Musnad Aisyah berjumlah
seribu tiga ratus empat puluh [1340] buah hadits. Musnad kaum
perempuan berjumlah sembilan ratus tiga puluh enam [936] buah hadits.
Musnad Ibnu Mas’ud berjumlah delapan ratus tujuh lima [875] buah

»  Empat puluh ribu jika dihitung dengan riwayat yang terulang dan tiga puluh

ribu jika riwayat yang terulang tidak termasuk dalam hitungan-pen;.
Maksudnya, jumiah tiga puluh ribu itu yang benar, sedangkan jumlah empat
puluh ribu itu salah-pen;j.
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hadits. Musnad Anas berjumlah dua ribu delapan ratus delapan puluh
[2880] buah hadits. Jumlah keseluruhannya adalah tujuh ribu seratus
tujuh puluh satu [7171] buah hadits.”™)

Yang belum dihitung adalah musnad Al ‘Asyarah, musnad Abu
Hurairah, musnad Abu Sa’id Al Khudri, musnad Jabir bin Abdullah,
musnad Abdullah bin Umar, musnad Abdullah bin Abbas, musnad
Abdullah bin Amru bin Ash, musnad Abu Rimtsah, musnad kaum
Anshari, musnad orang Makkah dan orang Madinah, musnad orang
Kufah, musnad orang Bashrah dan musnad orang Syam. Inilah musnad-
musnad yang terdapat dalam Musnad Al Imam Ahmad —semoga Allah
merahmati dan meridhainya-.

Hafizh Abu Musa berkata, “Jumlah sahabat dalam A/ Musnad dari
kaum laki-laki sekitar tujuh ratus orang, sedangkan dari kaum perempuan
sekitar seratusan orang.”

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Aku telah menghitung kedua
golongan sahabat ini saat aku mencantumkan mereka dalam buku syarah
Al Musnad-ku. Sebenamya jumlah sahabat dari kaum laki-laki adalah
sekitar enam ratus sembila puluhanan orang, sedangkan dari kaum
perempuan adalah sembilan puluh enam orang.

Dalam Al Musnad terdapat hampir delapan ratus sahabat, belum
termasuk orang yang tidak disebutkan namanya baik dari anak-anak
mereka maupun orang-orang yang memang tidak diketahui siapa mereka
sebenarnya. Dari anak-anak sahabat ada delapan orang. Di antara mereka
sudah dikenal, yaitu Ibnu Abzi yang bemama Abdurrahman dan Ibnu Al
Amin yang bernama Abdullah, namun ada yang mengatakan bahwa nama
sebenarnya adalah Ziyad dan ada juga yang mengatakan bahwa nama
sebenarmnya adalah Abu La’ai. Aku juga telah menghitung para syaikh
yang disebutkan dalam A4/ Musnad dan jumlah mereka mencapai dua
ratus delapan puluh tiga (283) orang.

Guru Abdullah putra Ahmad bin Hanbal yang dari mereka dia
meriwayatkan yang terdapat dalam A/ Musnad bapaknya berjumlah

2 Demikian yang terdapat pada buku aslinya, namun ini salah, sebab jumlah

keseluruhan yang sebenarnya adalah 6151.

Dalam buku aslinya juga terdapat kesalahan. Menurut hitungan saya, musnad
Ibnu Mas’ud berjumlah sembilan ratus (900) buah, sedangkan musnad Anas
berjumlah dua ribu seratus sembilan puluh dua (2192} buah.

— Musnad Imam Ahmad



seratus tujuh puluh tiga (173) orang. Aku telah memastikannya dan aku
sebutkan mereka dalam bukuku yang berjudul A/ Musnad Al Ahmad.
Sedangkan guru-gurunya yang dia meriwayatkan dan mendengar
langsung dari mereka (baik yang disebutkan dalam A/ Musnad maupun
tidak-penj) berjumlah lebih dari empat ratus orang. Hafizh Abu Bakar bin
Nugthah telah menyebutkan hal ini dalam sebuah buku khusus.”)

Syarat Perawi dalam A/ Musnad Imam Ahmad

Hafizh Abu Musa Al Madini berkata, “Ahmad tidak pernah
meriwayatkan dalam A4/ Musnad-nya kecuali dari orang yang pasti
kejujurannya, keagamanannya dan tidak ternoda amanahnya.”

Hafizh Abu Musa Al Madini berkata lagi, “Di antara bukti bahwa
apa yang dicantumkannya dalam 4/ Musnad telah dia teliti baik sanad
maupun matannya (materi hadits) dan dia tidak menyebutkan kecuali apa
yang shahih menurutnya.”

Lalu Abu Musa menyebutkan beberapa hadits yang aku (Ahmad
Muhammad Syakir) telah sebutkan dalam A/ Musnad. Kiranya kami tidak
perlu memaparkannya di sini.

Hafizh Abu Al Qasim Ismail At-Taimi —semoga Allah
merahmatinya— berkata, “Tidak boleh dikatakan bahwa di sana (dalam
Al Musnad) ada yang cacat. Namun —boleh dikatakan bahwa- di sana ada
yang shahih lagi terkenal, hasan dan gharib.”

Syaikh Islam Abu Al Abbas bin Taimiyah berkata, “Orang-orang
berbeda pendapat tentang apakah dalam A/ Musnad ada hadits maudhu™?
Sebagian para hafizh hadits seperti Abu Al Ala Al Hamdani dan lainnya
mengatakan bahwa tidak ada hadits maudhu’ di dalam buku itu.
Sementara sebagian ulama seperti Abu Al Farj bin Al Jauzi mengatakan

Y

bahwa di sana terdapat hadits maudhu’.

Abu Al Abbas berkata lagi, “Ketika diteliti, tidak ada yang salah
dari kedua pendapat ini. Lafazh maudhu’ bisa diartikan dengan sesuatu
(riwayat) yang dibuat dan diciptakan secara dusta oleh pelakunya. Bila
diartikan demikian maka tidak ada satupun hadits seperti ini di dalam A4/
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Musnad. Bahkan syarat perawi yang riwayatnya diterima juga
dicantumkan dalam A/ Musnad lebih kuat daripada syarat Abu Daud
dalam Sunan-nya. Dalam Sunan-nya, terkadang Abu Daud meriwayatkan
dari orang-orang yang ditolak dalam A/ Musnad. Sementara dalam Al
Musnad, Imam Ahmad tidak pernah meriwayatkan dari orang yang
dikenal pernah berdusta, seperti Muhammad bin Sa’id Al Mashlub dan
seumpamanya. Akan tetapi dia mau saja meriwayatkan dari orang yang
dianggap lemah karena hafalannya tidak kuat. Dia tetap menulis dan
memegang hadits perawi seperti ini.

Sedangkan jika maudhu’ dengan arti apa yang diketahui tidak ada
kabarnya (maksudnya hanya disebutkan seorang perawi. Tidak ada yang
menyebutkannya selain dia-penj) dan perawinya tidak sengaja berdusta
namun hanya tersalah saja maka riwayat seperti ini ada di dalam A/
Musnad.

Di dalam Sunan Abi Daud dan Sunan An-Nasa'i juga ada, bahkan
di dalam Shahih Muslim dan Shahih Al Bukhari pun ada beberapa lafazh
pada beberapa hadits yang termasuk dalam arti maudhu’ ini. Namun
imam Bukhari telah menjelaskan keadaannya di dalam Shahih-nya itu
juga.

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Tentang hal ini telah
dipaparkan secara sempurna dalam Al Musnad Al Ahmad.”)

— Mausnad Imam Ahmad



PASAL

KEUTAMAAN PENGUMPUL. HADITS-HADITS DALAM
AL MUSNAD (IMAM AHMAD) DAN BIOGRAFI PARA
PERAWI DALAM SANAD KAMI HINGGA SAMPAI KEPADA
AHMAD BIN HANBAL

Imam Ahmad, seorang imam kaum muslimin, imam yang paling
zuhud, syaikh Islam, tokoh yang paling utama di masanya, syaikh
sunnah, mempunyai jasa bagi umat, Abu Abdillah Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin
Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaiban
bin Dzuhal bin Tsa’labah bin Ukabah bin Sha’b bin Ali bin Bakar bin
Wail bin Qasith bin Hinb bin Afsha bin Du’my bin Jadilah bin Asad bin
Rabi’ah bin Nizar bin Ma’id bin Adnan.

Ada beberapa orang yang keliru. Mereka menjadikannya termasuk
anak keturunan Dzuhal bin Syaiban. Padahal sebenarnya dia adalah anak
Syaiban bin Dzuhal bin Tsa’labah. Dzuhal bin Tsa’labah ini adalah
paman Dzuhal bin Syaiban.

Garis keturunan Ahmad ini bertemu dengan garis keturunan
Rasulullah SAW pada Nizar, sebab Rasulullah SAW adalah keturunan
Mudhar, yakni Mudhar bin Nizar, sedangkan Ahmad bin Hanbal adalah
keturunan Rabi’ah, yakni Rabi’ah bin Nizar, saudara Mudhar bin Nizar.

Ibunya Ahmad adalah keturunan Syaiban juga, bernama Shafiah
binti Maimunah binti Abdul Malik Asy-Syaibani, dari Bani Amir. Bapak
Ahmad tinggal bersama mereka (Bani Amir) dan menikah dengan putri
mereka. Abdul Malik (kakek ibu Ahmad) bin Sawadah bin Hind Asy-
Syaibani termasuk salah seorang tokoh Bani Amir. Sukunya sering
dikunjungi orang-orang dari kabilah Arab dan warganya suka menjamu
mereka.

Ahmad dilahirkan pada tanggal 20 Rabi’ul Awal 164 H di
Baghdad. Saat masih dalam kandungan, dia dibawa dari Marwi ke
Baghdad.
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Hafizh Abu Ya’la Al Khalili berkata, “Ahmad dilahirkan di Marwi,
kemudian dibawa ke Baghdad saat masih bayi.”

Bapak Ahmad yang berasal dari Bashrah adalah seorang tentara.
Dia meninggal dunia dalam usia tiga puluh tahun, saat Ahmad masih
kecil. Imam Ahmad berkata, “Aku tidak pernah melihat kakek dan
bapakku.”

Ahmad tumbuh dewasa di Baghdad dan sejak kecil dia sudah
sangat antusias terhadap buku. Dia pernah mendengar (riwayat atau ilmu
pengetahuan) dari Husyaim, Ibrahim bin Sa’ad, Sufyan bin Uyainah,
Yahya Al Qaththan, Ubad bin Ubad dan ulama lain yang sezaman
dengannya. Dia juga sempat mendengar di Iraq, Hijaz, Syam dan Yaman.

Imam Bukhari pernah meriwayatkan darinya dan mencantumkan
riwayat dari seseorang dari Ahmad dalam Shahih-nya. Begitu juga
Muslim, Abu Daud, Abu Zur’ah, [Abu Hatim Ar-Raziyan], Abdullah dan
saudaranya Shalih kedua putra Ahmad bin Hanbal dan sejumlah orang
lainnya pernah meriwayatkan darinya. Orang terakhir yang meriwayatkan
darinya adalah Abu Al Qasim Al Baghawi.

Pertama kali Ahmad bin Hanbal mencari riwayat hadits adalah
pada tahun 179 H, saat dia berusia enam belas tahun.

Abdullah bin Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Zur’ah
berkata, ‘Bapakmu hafal satu juta hadits” Ada yang bertanya,
‘Bagaimana kamu bisa tahu?’ Dia menjawab, ‘Aku berdiskusi
dengannya, lalu aku kumpulkan berdasarkan bab-bab’.”

Abu Ubaidah berkata, “Tokoh ilmu ada empat. Yang paling fagih
adalah Ahmad.” Kemudian dia berkata lagi, “Aku tidak tahu ada yang
lebih tahu tentang Islam sepertinya.”

Ibnu Al Madini berkata, “Sesungguhnya Allah menguatkan agama
ini dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq RA pada masa orang banyak yang
murtad dan dengan Ahmad bin Hanbal pada masa terjadinya
ujian/fitnah.”

Yahya bin Ma’in berkata, “Demi Allah, tidak ada di bawah langit
ini yang lebih faqih daripada Ahmad bin Hanbal dan tidak ada orang
seperti Ahmad di timur maupun di barat.”

— Musnad Imam Abmad



Harmalah berkata, “Aku pernah mendengar Asy-Syafi’i berkata,
‘Tidak ada orang yang kutinggalkan di Baghdad yang lebih faqih, lebih
wara’ dan lebih alim daripada Ahmad’.”

Seperti yang kunukil dari tulisan Hafizh Adz-Dzahabi, dia berkata,
“Kepemimpinan dalam bidang fikih, hadits, keikhlasan dan kewara'an
ada di tangannya (Ahmad bin Hanbal), bahkan para ulama sepakat bahwa
dia adalah orang yang sigah, dapat dijadikan pegangan dan juga imam.”

Hafizh Adz-Dzahabi juga berkata, “Dia adalah seorang alim lagi
zuhud pada masanya, periwayat hadits yang mendunia, mufti Iraq, tokoh
ahli sunnah, orang yang teguh dalam ujian dan hampir tidak ada orang
yang sepertinya. Dia juga seorang yang terkemuka dalam ilmu dan amal,.
serta dalam sikap berpegang teguh kepada hadits. Di samping itu dia juga
memiliki akal yang cerdas, kejujuran yang kuat, keikhlasan yang teguh,
takut juga muragabah kepada Tuhan Yang Maha Agung lagi Maha
Mengetahui, memiliki kepintaran, kecerdikan, hafalan dan pemahaman.
Keluasan ilmunya tidak bisa digambarkan dengan kata-kata juga tidak
akan tuntas dituturkan dengan mulut ini.”

Hafizh Adz-Dzahabi berkata lagi, “Dia bertubuh sedang dan
berkulit kehitaman. Ada juga yang mengatakan bahwa tubuhnya tinggi,
sering menggunakan pacar dan jenggutnya berwarna hitam. Dia sering
memakai pakaian kasar, sarung dan serban. Sikapnya tenang, berwibawa
dan terpancar rasa takut kepada Allah pada dirinya. Semoga Allah
meridhainya.”

Hafizh Adz-Dzahabi berkata lagi, “Ahmad bin Hanbal meninggal
dunia pada hari Jum’at, 10 atau 11 Rabi’ul Awal 241 H, dalam usia 77
tahun 10 hari.”

Jenazahnya dihantar oleh manusia yang jumlahnya tak terhingga.
Sebagian orang memperkirakan bahwa jumlahnya sekitar delapan ratus
ribu orang, namun hanya Allah yang lebih mengetahui berapa jumlah
sebenarnya.
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Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Perawi yang Meriwayatkan A/
Musnad dari Penyusunnya, Ahmad bin Hanbal

Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad bin Hanbal —semoga
Allah merahmatinya— adalah seorang imam yang dapat dijadikan
pegangan, hafizh lagi seorang pemuka, Adz-Dzuhali Asy-Syaibani Al
Baghdadi, dia juga termasuk salah seorang tokoh ulama.

Dilahirkan pada tahun 213 dan sejak kecil dia sudah mempelajari
hadits, bahkan saudaranya Shalih bin Ahmad Al Qadhi, lebih muda
darinya saat mempelajari hadits.

Maha guru Abdullah bin Ahmad adalah Yahya bin Abdun yang
termasuk salah satu sahabat Syu’bah.

Dia meriwayatkan dari Qutaibah bin Sa’id secara ijazah, namun
jumlah gurunya secara keseluruhan lebih dari empat ratus orang.
Sedangkan Al Musnad, tafsir, sikap zuhud, sejarah, ilal (mengenal
kecacatan para perawi), sunnah, berbagai masalah dan lainnya, dia
riwayatkan dari bapaknya.

Di antara orang yang meriwayatkan dari putra Ahmad bin Hanbal
ini adalah Abu Al Imam Ahmad, Abu Abdirrahman An-Nasa'i, Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Sha’id, Abu Awanah, Da’laj, Abu Bakar An-Najjad, Abu Al
Qasim Al Baghawi, Abu Al Qasim Ath-Thabrani, Abu Ali bin Ash-
Shawwaf, Al Qadhi Al Mahamili, Abu Al Hasan Ahmad bin Muhamamd
Al Lubnani®®, Abu Bakar Asy-Syafi’i, Abu Bakar Al Qathi’i dan
sejumlah ulama lainnya.

Dia juga mengumpulkan dan menyusun musnad bapaknya, serta
memilih (untuk disisihkan) hal-hal yang tidak begitu penting dalam Al
Musnad itu dan menambah sejumlah hadits yang dia riwayatkan dari
guru-gurunya.

Abbas Ad-Duwari berkata, “Pada suatu hari, aku bersama Ahmad
bin Hanbal. Tiba-tiba anaknya Abdullah masuk, lalu Ahmad berkata,
‘Hai Abbas, Abu Abdirrahman ini telah menguasai begitu banyak ilmu
pengetahuan’.”

2 Nisbat (penyandaran) kepada negeri Lubnan, sebuah distrik di Ashbahan,
seperti yang termaktub dalam 4/ Musytabah karya Adz-Dzahabi, hlm. 452-453
dan Mu 'jam Al Buldan, him. 7-338.

— Musnad Imam Ahmad



Abu Zur’ah berkata, “Ahmad pernah berkata kepadaku, ‘Anakku
Abdullah telah menguasai ilmu hadits. Dia hampir tidak pernah
berdiskusi denganku kecuali apa yang tidak aku hafal’.” (Maksudnya,
hampir semua yang dia sampaikan sesuai dengan apa yang Ahmad bin
Hanbal ketahui. Bila ada yang bertentangan, baru mereka mengadakan
diskusi-penj.)

Ibnu Ady berkata, “Kecerdasan Abdullah adalah karena bapaknya.
Dalam dirinya, dia memiliki kesiapan untuk menerima ilmu pengetahuan.
Dia menghidupkan ilmu bapaknya dengan perantara A/ Musnad yang
khusus dibacakan bapaknya kepadanya, sebelum dia membacakannya
kepada orang lain. Dia tidak pernah menulis dari seseorang kecuali
bapaknya telah memerintahkan bahwa dia boleh menulis dari orang
tersebut.”

Badar Al Baghdadi berkata, “Abdullah bin Ahmad adalah orang
bijak putra orang bijak.”

Khathib Al Baghdadi berkata, “Dia adalah orang yang fsigah, teguh
pendirian dan mempunyai pemahaman.”

Adz-Dzahabi berkata, “Dia memiliki beberapa karya. Di antaranya
adalah As-Sunnah satu jilid, Al Jumal wa Al Waq’ah satu jilid, kitab
tentang pertanyaan-pertanyaannya kepada bapaknya dan lain-lain.”

Adz-Dzahabi juga berkata, “Seandainya dia menguraikan susunan,
mempermudah dan memilih riwayat-riwayat dalam 4! Musnad, pastilah
dia dapat mempersembahkan karya yang sangat mulia.”

Semoga Allah melahirkan seseorang yang mampu mengabdikan
diri juga membuat bab pada perbendaraan agung ini, berbicara tentang
para perawinya dan menyusun letak juga bentuknya. 4! Musnad ini
mengandung begitu banyak hadits nabawi. Hampir tidak ada satu
haditspun yang pasti kecuali telah termaktub dalam A/ Musnad.”

Adz-Dzahabi berkata lagi, “Sebagian besar hadits-hadits hasan
terdapat dalam Al Musnad, sedangkan hadits-hadits gharib dan hadits-
hadits yang memiliki kelemahan, Ahmad bin Hanbal hanya
mencantumkan yang lebih populer dan meninggalkan (tidak
mencantumkan) apa (hadits gharib dan yang memiliki kelemahan-peny)
yang disebutkan dalam empat sunan, Mu jjam Ath-Thabrani Al Akbar, Al
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Ausath, dua Musnad Abi Ya’'la, Musnad Al Bazzar, Musnad Baqi bin
Makhlad dan seumpamanya.”

Adz-Dzahabi berkata lagi, “Di antara keunggulan Musnad Al Imam
Ahmad adalah sedikit sekali ditemukan berita (riwayat) yang cacat.”

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Mengenai susunan Al
Musnad, pertama kali disusun oleh guru kami, tokoh para hafizh, imam
yang shalih lagi wara’, Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Al
Muhibb  Ash-Shamit —semoga Allah merahmatinya—. Dia
menyusunnya sesuai dengan urutan para sahabat. Dia juga yang
menyusun para perawi, seperti susunan kitab A/ Athraf. Dia telah
berusaha sekuat tenaga untuk itu.

Kemudian guru kami, seorang imam, sejarawan muslim dan
penjaga Syam, Imaduddin Abu Al Fida Ismail bin Umar bin Katsir
—semoga Allah merahmatinya— mengambil kitab yang sudah tersusun
ini dari penyusunnya, lalu menambahkan beberapa hadits yang terdapat
dalam Al Kutub As-Sittah, Mu’jam Ath-Thabrani, Musnad Al Bazzar,
Musnad Abi Ya'la Al Mushili. Selanjutnya dia bekerja keras hingga
membuahkan karya yang tiada tandingannya di alam ini.

Dia telah menyempurnakan A/ Musnad kecuali sebagian musnad
Abu Hurairah, sebab dia meninggal dunia sebelum sempat
menyelesaikannya. Apalagi sebelumnya kedua matanya menjadi buta.

Dia pernah berkata kepadaku, ‘Aku terus mengerjakan A/ Musnad
walaupun pada malam hari. Lentera terus meredup hingga pandanganku
pun hilang bersama padamnya api lentera. Semoga Allah melahirkan
seseorang yang akan menyempurnakannya. Apalagi hal ini sangat
mudah. Perlu diketahui bahwa di dalam Mu jam Ath-Thabrani Al Kabir
tidak ada satupun musnad Abu Hurairah RA.’

Aku mendengar bahwa ada sebagian tokoh mazhab Hanbali
sekarang di Damaskus yang menyusun seperti susunan Shahih Al
Bukhari. Dia adalah seorang syaikh, imam yang shalih lagi alim, Abu Al
Hasan Ali bin Zaknun Al Hanbali, semoga Allah membalasnya dengan
kebaikan dan membantunya untuk menyelesaikannya dengan baik, sebab
Al Musnad adalah kitab hadits yang paling bermanfaat apalagi dia telah
menyebutkan sanad-sanad haditsnya.)

— Musnad Imam Ahmad



Perawi dalam Al Musnad:

Perawi yang tidak terdapat dalam Tahdzib Al Kamal telah
dipaparkan secara khusus oleh ahli hadits lagi hafizh, Syamsuddin
Muhammad bin Ali bin Husein Al Huseini, dengan bantuan guru kami
Hafizh Abu Bakar Muhammad bin Al Muhibb pada apa yang kurang.

Sedangkan perawi yang memang tidak dipaparkannya, aku
paparkan dalam sebuah buku yang kuberi nama 4/ Magshad Al Ahmad fi
Rijal Musnad Ahmad. Sayangnya sebagian isi buku tersebut telah hancur
dalam sebuah musibah, lalu kutulis kembali secara ringkas.

Saat Abdullah sakit keras, ada seseorang yang berkata kepadanya,
‘Di mana kamu ingin dikuburkan?’
Dia menjawab, ‘Aku memiliki kabar yang shahih bahwa di distrik

ini terdapat kubur seorang nabi. Berada di samping seorang nabi lebih
aku sukai daripada berada di samping bapakku.’

Abdullah wafat pada hari Ahad sembilan hari sebelum akhir bulan
Jumadil Akhir tahun dua ratus sembilan puluh hijriah dalam usia 77
tahun, seperti usia bapaknya. Semoga Allah merahmatinya.”

* %k k

Al Qathi’i, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal:

Hafizh Abu Abdillah Adz-Dzahabi pernah berkata, “Al Qathi’i
adalah seorang ahli hadits, alim, banyak memberi manfaat, jujur dan
orang yang banyak mempunyai riwayat bersanad di Baghdad, Abu Bakar
Ahmad bin Ja’far bin Hamdan. Nama asli Hamdan adalah Ahmad bin
Malik bin Syabib bin Abdullah Al Baghdadi, keturunan Malik namun
bermazhab Hanbali. Dia tinggal di Qathi’ah Ad-Daqiq dan tempat inilah
yang menjadi nama belakangnya (Al Qathi’i).

Dilahirkan pada bulan Muharram 274 H. Pertama kali mendengar
hadits, dia sudah baligh berakal (mumayyiz) namun masih dalam
bimbingan bapaknya. Dia mendengar dari Muhammad bin Yunus Al
Kudaimi, Ibrahim Al Harbi, Ishag bin Hasan Al Harbi, Bisyr bin Musa
Al Asadi, Abdullah bin Imam Ahmad, Idris bin Al Haddad, Abu Ya’la Al
Mushili dan sejumlah ulama lainnya.
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Dia juga sempat merantau ke Bashrah, Kufah, Mosul dan Wasith,
sambil terus menulis juga mengumpulkan dengan penuh kejujuran, patuh
terhadap agama dan teliti terhadap setiap berita juga riwayat.

Hakim adalah orang yang paling banyak mengambil riwayat
darinya. Selain Hakim, ada juga Ad-Daruquthni, Ibnu Syahin, Ibnu
Razqawaih, Ibnu Abil Fawaras, Qadhi Al Bagilani, Abu Bakar Al
Burgani, Abu Nu’aim Al Ashbahani, Abu Ali bin Al Mudzhib dan
sejumlah ulama lainnya seperti Abu Muhammad Al Jauhari, murid Al
Qathi’i yang paling terakhir meninggal dunia. Sementara Al Qathi’i
sendiri hidup sampai tahun 454 H.

Al Qathi’i adalah orang yang paling banyak meriwayatkan dari
putra Ahmad bin Hanbal. Darinyalah dia mendengar Al Musnad, Az-Zuhd
(kezubudan), Al Fadha'il Ash-Shahabah, At-Tarikh (sejarah) dan Al
Masa il (masalah-masalah keagamaan).”

Muhammad bin Husein bin Bukair berkata, “Aku mendengar Al
Qathi’i berkata, ‘Abdullah bin Ahmad datang kepada kami, lalu paman
bapakku Abu Abdillah bin Al Jashshash membaca di hadapannya. Saat
itu Abdullah mendudukkanku di pangkuannya.

Ada yang berkata kepada Abdullah bin Ahmad, ‘Apakah dia
membuatmu merasa terganggu?. Abdullah bin Ahmad menjawab,
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‘Justeru aku mencintainya’.

Abu Abdirrahman As-Sulami berkata, “Aku pernah bertanya
kepada Ad-Daruquthni tentang Al Qathi’i. Maka dia menjawab, ‘Dia
adalah orang yang tsigah lagi tokoh ahli zuhud. Aku pernah mendengar
bahwa dia adalah orang yang doanya selalu terkabul’.”

Al Barqani berkata, “Aku melemahkan Al Qathi’i di hadapan Abu
Abdillah Al Hakim. Maka dia membantah pernyataanku itu, bahkan dia
memastikan kebaikan Al Qathi’i. Lalu dia berkata, ‘Dia adalah guruku’.”

Hakim juga berkata, “Dia adalah orang yang tsigah (terpercaya).”

Khathib Al Baghdadi berkata, “Kami tidak pernah melihat
seorangpun mengeyampingkannya untuk dijadikan sebagai hujjah
(menjadikannya sebagai pegangan-peny).”

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Dia wafat tujuh hari sebelum
berakhir bulan Dzhul Hijjah tahun 368 H di Baghdad.

— Musnad Imam Ahmad



Pada masanya ada empat orang yang sama nama:
1)  Ahmad bin Ja’far bin Hamdan Al Qathi’i.

2)  Ahmad bin Ja’far bin Hamdan Ad-Dinauri yang mengambil riwayat
dari Abdullah bin Muhammad Sinan. Sedangkan yang mengambil
riwayat darinya adalah Ali bin Qasim bin Syadzan Ar-Razi dan
lainnya.

3) Ahmad bin Ja’far bin Hamdan bin Isa bin Zuraiq Abu Bakar As-
Saqthi Al Bashri yang mengambil riwayat dari Abdullah bin
Ahmad Ad-Dauraqi, sedangkan yang mengambil riwayat darinya
adalah Abu Nu’aim Al Ashbahani.

4) Ahmad bin Ja’far bin Hamdan Ath-Tharsusi yang mengambil
riwayat dari Abdullah bin Jabir Ath-Tharsusi dan lainnya,
sementara yang mengambil riwayat darinya adalah Abdurrahman
bin Abu Nashr Ad-Dimasyqi dan lainnya

Ini disebutkan oleh Hafizh Abu Al Qasim bin Asakir dalam Tarikh
Dimasyq.”)

Ibnu Al Mudzhib, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari Al
Qathi’i:

Hafizh Adz-Dzahabi pernah berkata tentangnya, “Dia adalah
seorang ahli hadits, alim lagi penasehat ulung, Abu Ali Hasan bin Ali bin
Muhammad bin Ali bin Ahmad bin Wahb bin Syabl bin Farwah At-
Tamimi Al Baghdadi Ibnu Al Mudzhib.

Lahir pada tahun 355 H dan mendengar A/ Musnad pada usia
sepuluh tahun dari Al Qathi’i. Dia juga mendengar beberapa juz buku
dari Al Qathi’i dan dari Muhammad bin Muzhaffar, Ali bin Lu'lu’ Al
Warraq, Abu Muhammad bin Masi, Abu Bakar Al Warraq, Abu Bakar
bin Syadzan, Ibnu Syahin, Ad-Daruquthni dan sejumlah ulama lain.

Dia mencari ilmu, menulis juga meneliti sendiri, di samping juga
mempunyai riwayat kitab 4z-Zuhd karya Imam Ahmad yang diambilnya
(diriwayatkannya) dari Al Qathi’i. Dia meriwayatkan Fadha'il Ash-
Shahabah (keutamaan para sahabat) karya Imam Ahmad dan tambahan-
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tambahannya juga lainnya lebih teliti, lebih tahu dan lebih baik dari Al
Qathi’i.

Orang yang paling banyak mengambil riwayat dari Ibnu Al
Mudzhib ini adalah Abu Bakar Al Khathib. Selainnya ada juga Abu Al
Fadhl bin Khairun, Ibnu Makula Al Amir, Abu Al Hasan bin Ath-
Thuyuri, Ibnu Al Hushain dan lain-lain.”

Al Khathib berkata, “Dia mengambil seluruh isi 4/ Musnad dari Al
Qathi’i. (Periwayatan) dengarnya benar, kecuali dalam beberapa juz. Dia
hanya mencantumkan namanya di dalam sanad.”

Al Khathib juga berkata, “Dia meriwayatkan Az-Zuhd, padahal dia
tidak memiliki buku asli. Dia hanya menyalinnya dengan tulisannya
sendiri dan itu tidak bisa dijadikan acuan.” Adz-Dzahabi berkata setelah
pernyataan ini, “Akan tetapi dia adalah orang yang jujur dan tidak punya
kecacatan.”

Kemudian Al Khathib berkata lagi, “Dia meriwayatkan hadits dari
Al Qathi’i dari Abu Syu’aib Al Harrani yang tidak ada padanya.” Namun
Adz-Dzahabi kembali berkata, “Mungkin ini hanya isu saja.”

Al Khathib juga berkata, “Dia pernah bertanya kepadaku tentang
sejumlah nama ulama, lalu dia menggabungkan nama-nama itu dengan
keturunan mereka secara bersambung. Akupun melarangnya namun dia
tidak mau berhenti melakukannya.” Adz-Dzahabi menjawab, “Itu hal
yang dibolehkan namun memang tidak perlu dilakukan.”

Ibnu Nugthah berkata, “Andai saja Al Khathib menyebutkan secara
pasti di juz Al Musnad mana yang dikecualikan itu! Seandainya dia
melakukan itu, tentu sangat berguna.”

Ibnu Nuqthah berkata lagi, “Kami telah menyebutkan bahwa
musnad Fadhalah bin Ubaid dan musnad Auf bin Malik tidak terdapat
dalam salinan Ibnu Al Mudzhib. Begitu juga hadits-hadits dari musnad
Jabir yang dihapuskan namun telah diriwayatkan oleh Al Harrani dari Al
Qathi’i.”

Kemudian Ibnu Nugqthah berkata lagi, “Seandainya benar Ibnu Al
Mudzhib itu adalah orang yang mencantumkan namanya, pastilah dia
juga mencantumkan apa yang kami sebutkan.”

Kemudian Ibnu Nuqthah berkata lagi, “Sesuatu yang
mengherankan dari Al Khathib yang membuktikan perkataannya bertolak
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belakang dengan perbuatan adalah dia meriwayatkan sebagian isi Az-
Zuhd dari Ibnu Al Mudzhib dan mencantumkannya dalam karya-
karyanya!.”

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Dalam tulisan Hafizh Al
Mizzi —semoga Allah merahmatinya- ditemukan bahwa Ibnu Al Mudzhib
melewatkan riwayat Al Qathi’i tentang hadits Fadhalah bin Ubaid dan
Auf bin Malik Al Asyja’i dalam A/ Musnad yang termasuk dalam
musnad orang-orang Syam. Hafizh Al Mizzi berkata, ‘Karena hadits-
hadits mereka itu tidak terdapat pada riwayat Ibnu Al Mudzhib’.”)

Hafizh Adz-Dzahabi berkata, “Abu Al Fadhl bin Khairun berkata,
‘Cukup dia sebagai orang yang kamu utamakan dan kamu akui memiliki
ilmu pengetahuan. Aku telah mendengar dari Ibnu Al Mudzhib semua
yang dimilikinya.” Lalu dia berkata, “Dia wafat pada tanggal 19 Rabi’ul
Akhir 444 H.”

* ¥ %

Ibnu Al Hushain, Perawi yang Meriwayatkan 4/ Musnad dari Ibnu
Al Mudzhib:

Hafizh Adz-Dzahabi berkata, “Dia adalah seorang tokoh, alim
besar yang diakui dan orang yang banyak mempunyai riwayat bersanad
di Irag, Abu Al Qasim Hibatulllah bin Muhammad bin Abdul Wahid bin
Ahmad bin Abbas bin Hushain Asy-Syaibani Al Baghdadi Al Katib,
paman —dari pihak ibu— menteri Adil Aunuddin bin Hubairah.

Ibnu Al Hushain pernah berkata, “Aku lahir pada tanggal 4 Rabi’ul
Awal 432 H. Mendengar seluruh A/ Musnad dari Ibnu Al Mudzhib di
akhir tahun 437 H. Aku juga mendengar Al Ghailaniyat yang berjumlah
sebelas juz darinya.”

Ibnu Al Hushain yang sempat mengajar di beberapa majlis atas
permintaan Ibnu Nashir yang kepadanya dia membacakan 4! Musnad ini
juga mendengar dari Abu Muhammad Husein bin Mugqtadir, Abu Al
Qasim At-Tanukhi, Abu Thayyib Ath-Thabari dan lain-lain.

Banyak hafizh dan imam di masanya yang mendengar dari Ibnu Al
Hushain. Di antara mereka adalah Abu Al Fadhl bin Nashir yang
beberapa kali Ibnu Al Hushain membacakan 4/ Musnad kepadanya. Di
antara mereka lagi adalah Abu Thahir As-Salafi, Abu Al Ala’ Al
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Hamdani, Abu Al Qasim bin Asakir, saudaranya Ash-Sha'in, Abu Musa
Al Madini, Qadhi Al Qudhah (hakim agung) Abu Al Hasan bin Ad-
Damghani, Qadhi Al Qudhah Abu Sa’id bin Abi Ashrun, Imam Abu Al
Farj bin Al Jauzi, Syaikhu Syuyukh (maha guru) Abu Ahmad bin
Sakinah, Abdullah bin Abil Majd Al Harbi, Abu Al Abbas Al Manda'i,
Lahiq bin Haidarah, Husein bin Abi Nashril Faridh, Umar bin Jurairah®,
Mubarak bin Mukhtar, Qadhi Ubaidullah bin Muhammad As-Sawi, Abu
Muhammad bin Khasyab An-Nahwi, Abu Muhammad bin Syadaqaini,
Ali bin Muhammad Al Khawi Al Wa’izh, Abdullah bin Ahmad Al
Umari, Abu Ali Hanbal bin Abdullah Ar-Rashafi dan sejumlah ulama
lain seperti Abu Hafsh Umar bin Thabarzad.

Abu Sa’ad As-Sam’ani berkata, “Ibnu Hushain adalah orang yang
kuat agamanya, benar dengarnya, banyak riwayatnya dan banyak orang
yang mengambil riwayat darinya. Di antara orang yang mengambil
riwayat darinya adalah Ma’mar bin Fakhir, Ibnu Asakir dan lain-lain.
Mereka menyebutnya sebagai orang yang benar, amanah dan baik.”

Ibnu Al Jauzi berkata, “Dia adalah orang yang tsiqah.”

Ibnu Hushain wafat pada tanggal 14 Syawal 525 H dan
dikebumikan di pekuburan Bab Harb, berdekatan dengan Bisyr Al Hafi -
semoga Allah merahmati mereka berdua-.

x ¥ %

Hanbal, Perawi yang Meriwayatkan A/ Musnad dari Ibnu Al
Hushain:

Hanbal -semoga Allah merahmatinya— adalah seorang yang
banyak punya hadits bersanad, shalih lagi baik dan orang yang terbanyak
punya hadits bersanad di Irag, Abu Ali Hanbal bin Abdullah bin Farj bin
Sa’adah Al Wasithi Al Baghdadi Ar-Rashafi Al Mukabbir.

Hanbal lahir pada tabun 511 H. Sesaat mendapatkan seorang anak,
bapaknya segera pergi menemui Syaikh Islam Abdul Qadir Al Kailani,
lalu memberitahukan bahwa dia mendapatkan seorang putra. Syaikh

2% Demikian yang tertulis pada aslinya dan yang tercantum dalam 4! Musytabah

karya Adz-Dzahabi hlm. 106. Jurairah, kata dalam bentuk tashghir ini yang
merupakan gelar Umar bin Muhammad Al Qaththan. Adz-Dzahabi juga
menyebutkan bahwa dia wafat pada tahun 600 H.
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Islam inipun berkata, “Beri nama anakmu itu dengan nama Hanbal dan
perdengarkan 4/ Musnad kepadanya, sebab dia akan menjadi orang yang
disegani dan menjadi pegangan.”

Adz-Dzahabi berkata, “Ini merupakan salah satu karamat
(keistimewaan) Syaikh Islam Abdul Qadir Al Kailani.”

Pada saat Hanbal berusia dua belas tahun, bapaknya
memperdengarkan seluruh 4! Musnad dari Ibnu Al Hushain dengan
bacaan Abi Muhammad bin Khasyab, bacaan yang fasih lagi jelas,
tepatnya pada bulan Rajab dan Sya’ban tahun 523 H.

Bapaknya Hanbal sendiri adalah seorang hamba Allah yang shalih,
suka membantu kepentingan kaum muslimin juga kebutuhan mereka,
suka mengajak kepada perbaikan jalan dan membantu orang-orang yang
membutuhkan pertolongan.

Kemudian Hafizh Abu Thahir bin Al Anmathi berkata dalam
sebuah tulisan tangannya, “Aku terus mengikuti perkembangan
periwayatan dengarnya Hanbal pada A/ Musnad yang dibacakan dari
beberapa salinan juga tulisan para imam, sampai aku mengakui
bersambungnya periwayatan dengar Hanbal pada Al Musnad, selain
beberapa juz dari awal musnad Ibnu Abbas. Aku menyaksikan kutipan
pernyataan periwayatan dengarnya pada tulisan orang yang dapat
dipercaya. Aku mendengar seluruh A/ Musnad darinya di Baghdad dalam
lebih dari dua puluh kali pertemuan.

Kemudian aku menyarankannya untuk merantau ke Syam. Aku
berkata kepadanya, ‘Kamu akan mendapatkan sesuatu dari dunia dan
manusia pasti akan menghormatimu.’

Dia menjawab, ‘Jangan paksa aku. Demi Allah, aku tidak akan
merantau karena mereka dan karena apa yang didapatkan dari mereka.
Aku merantau hanya demi pengabdian kepada Rasulullah SAW. Aku
akan meriwayatkan hadits-hadits beliau di negeri yang belum sampai
hadits-hadits beliau.’

Ketika Allah mengetahui niat baiknya, Diapun membuat orang-
orang menghormatinya dan menggerakkan keinginan untuk mendengar
darinya. Sejumlah manusiapun berkumpul untuk mendengar darinya,
hingga tidak ada satu majlispun di Damaskus yang seperti majlisnya.”
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(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Pembacaan itu berlangsung
dalam beberapa kali pertemuan dan berakhir di bulan Shafar 603 H.”)

Hafizh Abu Thahir bin Al Anmathi juga berkata, “Sesekali Hanbal
menyampaikan Al Musnad di suatu distrik dan pada kali yang lain di
masjid jami® Al Muzhaffari. Majlis itu sesak oleh manusia, bahkan sultan
raja agung dan keluarganya juga ikut mendengarkan. Begitu juga Abu
Umar Az-Zahid dan seluruh bangsawan.

Para ulama besar juga meriwayatkan Al Musnad darinya, seperti
syaikh, ahli fikih di Ba’labakka dan qadhi dalam mazhab Hanafiah
Syamsuddin Abdullah bin Atha’, Syaikh Taqiyuddin bin Abi Al Yusr,
Syaikh Syamsuddin bin Qudamah, Syaikh Syamsuddin Abu Al
Ghana'im bin Ghilan, Syaikh Abu Al Abbas bin Syaiban, Syaikh
Fakhruddin bin Al Bukhari dan perempuan shalihah Zainab binti Makki.

Sedangkan jumlah orang yang menceritakan sebagian 4/ Musnad
darinya banyak sekali. Di antara mereka adalah Kamal Abdurrahim bin
Abdul Malik, Abu Bakar bin Muhammad Al Harawi, Tbnu Al Bukhari,
Ibnu Khalil, Ibnu ad-Dabitsi, Khathib Murad, Syaikh Dhiya®, Abu Ali Al
Bakri, Ya’qub bin Mu’tamid dan Abdul Wahhab bin Muhammad.

Saat kembali ke kampung halaman, Hanbal melewati Halab maka
diapun menyampaikan A/ Musnad di sana. Kemudian melewati Mosul, di
sanapun dia menyampaikan 4/ Musnad. Lalu Irbil, baru kemudian dia
masuk Baghdad dengan membawa begitu banyak kebaikan.

Hanbal wafat di Rashafah pada pertengahan bulan Muharram 604
H dalam usia 93 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

* k¥

Ibnu Al Bukhari, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari
Hanbal:

Ibnu Al Bukhari —semoga Allah merahmatinya- adalah seorang
syaikh, imam, alim, ahli hadits, ahli fikih lagi shalih, tsigah lagi
terpercaya, Ali Fakhruddin Abu Al Hasan bin Ahmad bin Abdul Wahid
bin Ahmad bin Abdurrahman bin Ismail bin Manshur As-Sa’di Al
Magqdisi Al Hanbali, lebih dikenal dengan Ibnu Al Bukhari, sebab
bapaknya Syamsuddin Ahmad merantau ke Bukhara dan belajar di sana.
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Dia lahir pada akhir tahun 595 H dan pada tahun 596 H, sejumlah
ulama memberinya ijazah. [jazah itu tertulis dari Khurasan, Persia,
Ashbahan, Baghdad, Mesir, Syam dan lain-lain.

Dalam komentarnya terhadap Tariikh Baghdad, guru kami Hafizh
Tagiyuddin Abu Al Ma’ali Muhammad bin Rafi As-Sulami berkata,
“Abu Al Hasan bin Abil Abbas Ash-Shalihi bergelar Fakhruddin bin
Syamsuddin Al Hanbali (kebanggaan agama putera matahari agama,
bermazhab Hanbali) yang lebih dikenal dengan Ibnu Al Bukhari.

Dia mendengar dari Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin
Thabrazad, Hanbal bin Abdullah Ar-Rashafi, Zaid bin Hasan Al Kindi,
Khidr bin Kamil bin Salim bin Subai’, Abu Abdillah Muhammad bin
Abdullah bin Banna', Qadhi Abu Al Qasim Abdushshamad bin
Muhammad bin Al Harastani, Daud bin Ahmad bin Mula’ib, Abu Al
Futuh Muhammad bin Ali bin Al Jalajili, Muhammad bin Umarun Al
Bakri, Abu Al Muhasib Muhammad bin Kamil bin Asad At-Tanukhi,
Abu Al Haram Makki bin Rayan Al Maksini, Abdul Majid bin Zuhair Al
Harbi, Abu Al Ma’ali Muhammad bin Wahb bin Zanaf, Abu Al Husein
Ghalib bin Abdul Khaliq Al Hanafi, Abu Mas’ud Abdul Jalil bin
Mandawaih Al Ajhani, Abu Al Abbas Hibatullah bin Ahmad Al Ka’fi,
Abu Al Ma’ali As’ad, Abu Muhammad Abdul Wahab bin Manja At-
Tanukhi, Abu Al Qasim Ahmad bin Abdullah Al Aththar, Abu Al Fadhl
Ahmad bin Muhammad bin Sayyiduhum, Abu Muhammad Hibatullah
bin Khidr bin Thawus, Abu Al Majd Muhammad bin Husein Al
Qazwaini, Abu Umar Muhammad dan Abu Muhammad Abdullah kedua
putra Ahmad bin Qudamah, Sittul Katibah Ni’mah binti Tharrah dan
Ummul Fadhl Zainab binti Ibrahim Al Qisiyah.

Di Baghdad dia mendengar dari Abu Al Fadhl Abdussalam bin
Abdullah ad-Dahri, Abu Hafsh Umar bin Karam Ad-Dainuri dan lain-
lain.

Di Baitul Maqdis dia mendengar dari Hasan bin Ahmad Al Awqi
dan Umar bin Badar bin Sa’id Al Mushili. Di Mesir dia mendengar dari
Abu Al Barakat Abdul Qawi bin Habbab dan Husain bin Yahya bin Abu
Ruwad. Di Kairo dia mendengar dari Murtadha bin Afif. Di Iskandariah
dia mendengar dari Zhafir bin Thahir bin Syahm, Ja’far bin Ali Al
Hamdani, Husain bin Yusuf Asy-Syathibi, Abdul Wahhab bin Rawwah,
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Abdurrahman bin Makki Sabath As-Salafi, sedangkan di Halab dia
mendengar dari Yusuf bin Khalil dan Umar bin Sa’id bin Makhmasy.

Ulama Ashbahan yang memberinya ijazah adalah Abdul Makarim
Ahmad bin Muhammad Al Luban, Abu Ja’far Muhammad bin Ahmad
Ash-Shaidalani dan lain-lain.

Ulama Baghdad yang memberinya ijazah adalah Abu Al Farj
Abdurrahman bin Ali bin Al Jauzi, Yusuf bin Mubarak Al Khaffaf,
Hibatullah bin Sabath, Abdullah bin Dahbal bin Karah, Mubarak bin
Ma’thusy, Dhiya" bin Kharif, Abdurrahman bin Abi Yasir dari Mallah
Asy-Syathth.

Sedangkan ulama Damaskus yang memberi ijazah adalah Barakat
Al Khusyu’i.

Pada tahun 632 H, sejumlah hafizh mendengar dan meriwayatkan
darinya.

Orang yang memperdengarkan riwayat kepadanya adalah Hafizh
Rasyiduddin Ali bin Yahya Al Aththar, sementara yang mendengar
darinya adalah Al Mundziri Abdul Azhim, Qadhi Badaruddin bin
Jama’ah, Abu Muhammad Al Haritsi, Abu Al Hajjaj Al Mizzi, Abu
Muhammad Al Halabi, Al Barazali, Abu Hasan bin Ali bin Al Aththar,
Syaikh Taqiyuddin bin Taimiyah, Abu Al Hasan Ali bin Hasan Al
Umuri, Shalih bin Mukhtar Al Asnawi, Abu Muhammad Abdul Aziz Al
Baghdadi dan Abu Umar Nashruddin kedua putera pamanku (sepupuku),
Wahb dan Hammam kedua putera Munabbih, anak pamanku yang lain
Syafi’ bin Muhammad, Abu Al Fadhl Abdul Ahad bin Sa’dullah bin
Najih Al Harrani, Abu Ishaq Ibrahim bin Ali yang lebih dikenal dengan
Abdul Haq Al Hanafi, Abdul Karim bin Abdunnur Al Halabi, Ahmad bin
Ya’qub bin Ahmad Ash-Shabuni dan bapaknya, Qadhi Al Qudhah
I[zzuddin Muhammad bin Sulaiman bin Hamzah, Qadhi Syamsuddin
Muhammad bin Abu Bakar bin Nagib.”

Hafizh Taqgiyuddin Abu Al Ma’ali Muhammad bin Rafi As-Sulami
juga berkata, “Dalam Mu jam-nya, Al Fardhi berkata dan dari tulisannya
aku nukil, ‘Ibnu Al Bukhari adalah seorang penghuni kaki bukit Qasiyun,
syaikh, alim, ahli fikih, ahli zuhud, abid (suka beribadah), pemilik
riwayat bersanad dan banyak meriwayatkan, tenang, sabar saat
membacakan hadits dan memuliakan penuntut ilmu, lebih sering berada
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di dalam rumah, menekuni ibadah dan bak gudang ilmu juga hadits,
gudang riwayat dan periwayatan. Dia adalah pemilik hadits bersanad
pada masanya, tujuan perjalanan di zamannya dan yang mempertemukan
orang-orang kecil dengan orang-orang besar, cucu dan kakek. Dia telah
menyampaikan hadits selama kurang lebih enam puluh tahun. Hanya dia
yang meriwayatkan dari begitu banyak guru, baik secara dengar dan
ijazah’.” Selesai perkataan Al Fardhi.

Kemudian guru kami Ibnu Rafi’ berkata lagi, “Hafizh Abu Al
Abbas Ahmad bin Muhammad Azh-Zhahiri meriwayatkan sebuah
mu’jam kepada Ibnu Al Bukhari. Dia menyampaikan mu’jam itu
beberapa kali. Ibnu Al Bukhari hafal Muqni’ dan pernah membacakannya
di hadapan penyusunnya, yaitu Syaikh Muwaffiquddin bin Qudamah,
tahun 616 H. Lalu dia memahami dan menyibukkan diri dengannya.

Ibnu Al Bukhari juga adalah seorang tokoh yang shalih, cerdas,
kuat beragama, memuliakan ahli hadits, hafal banyak hadits, cerita-cerita
langka, peperangan dan kata-kata mutiara. Hanya dia yang paling banyak
memiliki riwayat secara dengar maupun secara ijazah. Dia adalah orang
terakhir yang meriwayatkan dari Ibnu Thabrazad secara dengar.” Inilah
yang kunukil dari tulisan guru kami Ibnu Rafi.

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “A/ Musnad pernah beberapa
kali dibaca di hadapan Ibnu Al Bukhari. Terakhir kalinya pada tahun 689
H. Saat itu, sejumlah orang mendengar darinya dengan bacaan Imam
Kamaluddin Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Asy-Syarisyi, di
antara mereka adalah guru kami Ummu Muhammad Sittul Arab binti
Muhammad dan guru kami Shalahuddin Muhammad bin Ahmad Al
Madkur.

Selain Al Musnad, mereka juga mendengar darinya semua yang
diriwayatkan oleh Azh-Zhahiri, Asy-Syama il karya At-Tirmidzi dan lain-
lain.

Dia terus menyampaikan hadits hingga wafat pada hari Rabu, 2
Rabi’ul Akhir 696 H di bukit Qasiyun, kota Damaskus dan dikebumikan
pada hari itu juga di kaki bukit tersebut, di samping kubur bapaknya -
semoga Allah merahmati mereka berdua-.”)

* %k %k
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Guru Kami Shalahuddin, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad
dari Ibnu Al Bukhari:

Dia adalah seorang syaikh shalih lagi jujur, kuat beragama lagi
berprilaku baik, banyak punya riwayat bersanad, tujuan perjalanan, satu-
satunya pemilik riwayat bersanad di dunia Abu Abdillah, ada yang
mengatakan Abu Umar Muhammad bin Syaikh Tagiyuddin Abu Al
Abbas Ahmad bin Syaikh Izzuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Syaikh
Syarafuddin Abu Muhammad Abdullah bin Syaikh Islam Abu Umar
Muhammad bin Ahmad bin Qudamah bin Nashrullah Al Maqdisi Al
Hanbali.

Lahir pada tahun 6383 H, mungkin ada yang menulis 684, tetapi itu
keliru. Sejak kecil dia sangat diperhatikan. Dia sering diperdengarkan
banyak riwayat dari Syaikh Fakhruddin bin Al Bukhari.

Dia juga sering mendengar dari Syaikh Tagiyuddin Tbrahim bin
Fadhl Al Wasithi dan saudaranya Muhammad, Syamsuddin Muhammad
bin Kamal Abdurrahman bin Abdul Wahid Al Maqdisi, Syaikh
Taqiyuddin Ahmad bin Mu'min Ash-Shuri, Isa bin Abu Muhammad Al
Maghazi, Izz Ismail bin Farra dan lain-lain.

Syaikh Sulaiman Al Yasufi pernah meriwayatkan kepadanya
sebuah kumpulan riwayat dari guru-guru yang dia dengar secara langsung
dan akulah yang membacakan riwayat-riwayat tersebut untuknya.

Sementara itu An-Najm Abu Al Fath Yusuf bin Mujawir,
Abdurrahman bin Zaman, Zainab binti Makki, Zainab binti Ilm dan lain-
lain memberi ijazah kepadanya, lalu dia menyampaikan hampir semua
riwayat yang didengarnya.

Guru kami Shalahuddin adalah seorang hamba Allah yang khusyu’
lagi suka beribadah dan dari keluarga perawi hadits, ilmuan juga orang-
orang shalih. Dia, saudara, bapak, kakek, buyut dan kakek buyutnya
adalah perawi hadits —semoga Allah merahmati mereka—. Dia juga
seorang yang cerdas, apabila dibacakan sebuah hadits kepadanya, dia
dapat langsung hafal.

Dia belajar di sekolah bapak kakeknya Abu Umar di sebuah kaki
bukit selama lebih dari 60 tahun. Mendengar hadits sekitar lima puluh
tahun, lalu banyak imam juga hafizh yang mendengar darinya.
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Aku terus bersamanya dan selalu mengunjunginya sejak tahun 770
H, juga sering memperdengarkan hadits kepadanya. Aku tidak pernah
meninggalkan satupun dari riwayat-riwayat yang didengarnya bila aku
mengetahuinya kecuali pasti aku membacanya atau aku perdengarkan
kepadanya.

Aku juga membacakan kepadanya sejumlah riwayat-riwayatnya
secara ijazah dan aku sering memilih beberapa hadits dari Al Mu’jam Al
Kabir karya Ath-Thabrani lalu aku membacakan hadits-hadits tersebut
kepadanya.

Pada mulanya, dia susah untuk diperdengarkan, namun kemudian
dia mudah untuk diperdengarkan baik malam maupun siang. Dia tidak
pernah menolak orang yang ingin memperdengarkan hadits kepadanya
pada waktu kapanpun, bahkan dia menikmatinya dengan pendengaran,
penglihatan juga akalnya hingga menemui ajal.

Aku mengambil seluruh A/ Musnad darinya dengan bacaanku dan
bacaan orang lain selainku selama kurang lebih tujuh tahun. Sebabnya,
salinan asli yang harus diperdengarkan kepadanya adalah tulisan Hafizh
Dhiya’ yang terkadang sebagiannya saja yang ada. Sementara guru kami
Hafizh Syamsuddin bin Muhibb menganjurkan kami agar mendengar Al
Musnad dari tulisannya.

Dia berkata, “Jangan pernah kalian meragukan bahwa Hafizh
Dhiya" telah memperdengarkan seluruh A/ Musnad kepada Ibnu
Bukhari.”

Namun kami juga pernah membacanya dari salinan Al Badzaraiyah
karena sangat jelas dan sebagian ahli hadits telah menelitinya.

Sayangnya, guru kami tidak memberikannya sedikitpun
(meriwayatkannya/mengizajahkan) kecuali setelah susah payah. Oleh
kerena itulah waktu penyelesaian menjadi lama.

Syaikh Sulaiman Al Yasufi, Syaikh Badaruddin Muhammad bin
maktum, Syaikh Syihabuddin Ahmad bin Syaikh Imaduddin bin Al
Husbani, Syaikh Syihabuddin Ahmad bin Syaikh Ala' Hajji, ahli hadits
Syamsuddin Muhammad bin mahmud bin Ishaq Al Halabi, Syaikh Imam
Nashiruddin Muhammad bin Asya’ir Al Halabi, Syaikh Jamaluddin
Muhammad bin Zhahirah Al Makki, sahabat kami Abu Abdillah
Muhammad bin Muhammad bin Maimun Al Balawi Al Andalusi, tokoh
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ahli fikih Syamsuddin Muhammad bin Utsman bin Sa’ad bin Saqa’ Al
Maliki dan lain-lain juga memperdengarkan Al Musnad secara sempurna
kepada guru kami Shalahuddin. Sementara yang memperdengarkan
sebagian saja sangat banyak.

Menyangkut jilid kedua dari musnad Abu Hurairah, musnad
Abdullah bin Amru bin Ash sampai musnad Abu Ramtsah sekitar tiga
lembar, dia tidak menyatakan dengarnya, begitu juga pada musnad orang-
orang Kufah, musnad Ibnu Mas’ud, musnad Ibnu Umar, musnad orang-
orang Syam, musnad orang-orang Makkah dan orang-orang Madinah,
karena kami tidak menemukan salinan Hafizh Dhiya® yang memuat
semua itu.

Kamipun hanya membacakan hadits-hadits itu kepadanya sembari
mengatakan: ‘Secara ijazah, jika tidak secara dengar’.

Sebelum wafatnya, muncul dua jilid itu dengan tulisan Hafizh
Dhiya' dan dalam dua jilid itu terdapat dasar dengamya. Hafizh Ibnu Al
Muhibb pun berkata kepada kami, “Bukankan sudah aku katakan bahwa
dia mendengar semua A Musnad?!”.

Setelah Syaikh Shalahuddin wafat, muncul penutup Al Musnad
dengan tulisan Hafizh Dhiya' juga dan terbukti dengarnya (maksudnya
menerima hadits dengan mendengamya langsung). Para penuntut
haditspun merasa senang dengan hal tersebut. Ketika itu kami berkata
kepada guru kami Hafizh Abu Bakar Al Muhibb, “Apakah saat kami
meriwayatkan, kami harus mengatakan: ‘Secara ijazah jika tidak secara
dengar, kemudian nampak dengarnya?’”

Dia menjawab, “Tidak perlu. Seperti itu pula yang terjadi pada
Sunan Ibni Majah karya Abu Zur’ah Thahir bin Hafizh Abu Thahir
Muhammad Al Magqdisi. Para tokoh hafizh memfatwakan tidak perlu
mengatakan kata-kata tersebut.”

Anehnya, orang seperti syaikh ini mau meriwayatkan A/ Musnad
yang agung dan hampir tidak ada sebuah kitab hadits yang
menandinginya ini, padahal tidak ada dalam keinginan para penguasa
juga para pimpinan untuk mengumpulkan orang-orang dewasa, kaum
muda maupun anak-anak untuk mendengarkannya, agar mercka dapat
mengambil manfaat seperti orang-orang sebelum mereka, hingga
kemuliaannya sampai kepada kita.
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Keinginan sudah lemah, keadaan sudah berubah dan zaman pun
sudah tua. Oleh karena itu, aku tidak tahu ada orang di muka bumi ini
yang meriwayatkan A/ Musnad dari syaikh ini selain aku. Tidak ada daya
dan tidak ada upaya kecuali dengan izin Allah.

Sesungguhnya sekalipun aku mulia dengan beberapa ilmu

dan sekalipun mereka berkata tentang aku, “Dia seorang yang memiliki
keutamaan”

Sekalipun aku berada di sanad tertinggi, namun katakanlah,
“Sungguh tidak sebanding dengan orang yang ditinggikan.”

Guru kami Shalahuddin wafat pada hari Sabtu tanggal 14 Syawal
780 H di rumahnya, di tempat ibadah orang-orang bermazdhab Hanbali,
di sebuah kaki bukit dan dikebumikan pada hari Ahad di kubur kakeknya
Syaikh Abu Umar di kaki bukit Qasiyun. Sejak kematiannya, hadits
menjadi kurang diminati.

Di antara keindahan hadits dan keindahan ahli penyampaian hadits
‘adalah apa yang kusebutkan dalam buku karyaku yang berjudul A/
Bidayah fi Ulum Ar-Riwayah, bahwa Hafizh Zakiyuddin Abdul Azhim
Al Mundziri meriwayatkan dari Ibnu Al Bukhari dan dia sebutkan dalam
kumpulan guru-gurunya. Hafizh Zakiyuddin Abdul Azhim Al Mundziri
ini wafat pada tahun 656 H.

Orang yang meriwayatkan dari Ibnu Al Bukhari adalah guru kami
Shalahuddin yang wafat pada tahun 780 H. Jarak wafat kedua orang ini
adalah seratus dua puluh empat tahun.

* % ¥k

Tentang Al Musnad, periwayatan dan perawinya, penyusun
menceritakannya dalam senandung syair berikut:

Hadits Nabi, orang terpilih adalah sebaik-baik berita bersanad

Dan Sunnah beliau yang bercahaya adalah berita bersanad yang paling
mulia

Beruntunglah orang yang hadits sebagai slogannya
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Dan bergembiralah orang yang berpanutan dengan khabar (hadits)
Sungguh beruntung orang yang Nabi sebagai teman dialog malamnya
Dan dengan cahaya beliau dalam kegelapan malam dia berjalan
Kitab Al Musnad adalah lautan karya orang yang ridha
Putera Hanbal, tokoh agama lagi pemilik hadits bersanad
Memuat semua mutiara hadits orang terpilih
Dan mengumpulkan mutiara dengan rapi
Tidak ada kitab jami’ shahih seperti milik Al Bukhari
Dan tidak ada kitab musnad yang menyamai Musnad Ahmad
Seorang imam pembawa petunjuk bagi manusia lagi sebaik-baik penutan
Sangat agung lagi pemberi petunjuk bagi seluruh makhluk
Dia sangat penyabar dan penghiba dalam masa ujian yang menjadi
Teladan besar bagi setiap pencari petunjuk
Cukuplah baginya pujian asy-Syafi’i
Maha suci Allah Yang memberi keistimewaan itu hanya kepadanya
Dia pernah merantau ke timur dan ke barat
Dan melewati lembah satu per satu
Jumlah gurunya sekitar tiga
Ratusan, tidak termasuk guru anaknya
Dan sekitar delapan ratusan sahabat
Yang dimuatnya seperti yang telah kuteliti, dalam Al Musnad ini
Orang seperti lautan ini menyebutkan tujuh ratus ribuan hadits tanpa
ragu
Dia telah menghadirkan imam lagi pegangan yang dapat diikuti
Apabila mereka berbeda dalam hal Sunnah. Oleh karena itu ikutilah dia
Pada masa itu, haditsnya paling tinggi lagi paling shahih
Dengan berkat kejujuran orang rela ini dan satu per satu sanadnya
Aku dengan kehendak Allah, meriwayatkannya
Secara sempurna, hanya aku yang melakukannya di dunia ini
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Secara dengar sebagiannya, dan sebagian lagi secara baca
Di hadapan guruku yang baik lagi shalih Muhammad
Dari Ibnu Al Bukhari dari riwayat Hanbal
Dari Hibatullah tokoh lagi banyak punya massa
Dari Hasan bin Mudzhib dari Ahmad
bin Hamdan dari cendikiawan, imam lagi orang yang selalu benar
Dialah Abdullah bin Hanbal
Orang ini dari bapaknya Syaikh Islam Ahmad
Antaraku dan Imam Ahmad ada tujuh orang
Yang adil sekalipun mereka meriwayatkan beragam cerita
Aku ijazahkan kepada setiap pendengar dan pembaca
Riwayat yang aku sampaikan tanpa ragu
Dan semua yang kumiliki daripada syair maupun uraian, juga setiap
Yang aku kumpulkan dan kususun dalam segala bidang
Wahai pembaca dan pendengar, inilah Al Musnad

Hendaklah kamu bersyukur kepada Yang Maha Penyayang Tuhan-mu
dan pujilah Dia

Karena taufik-Nya. Hari penyelesaian Al Musnad ini
Tepat saat aku berada di tanah haram yang suci, mulia lagi agung
Pada sebelas bulan malam maulid Nabi
Oleh karena itu berbahagialah aku pada hari besar juga hari maulid itu
Kepada beliau shalawat Allah kemudian salam-Nya

Dan kepada keluarga beliau juga sahabat, orang-orang terbaik yang
mendapat petunjuk

Tuhanku, wahai Allah, wahai Penyayang Terbaik
Harapan paling besar dan Tuhan Yang menggembirakan paling mulia
Apakah permintaan ampun dan maaf kami telah terkabulkan
Dan dengan kebaikan tutuplah hidup kami, wahai Tuhanku dan Tuanku
Kekalkan kekuatan terbaik untuk kami dan peliharalah kami
Tundukkan juga semua kekuasaan untuk beliau, lalu kekalkan itu
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Tunjuki beliau kepada segala kebaikan dan tolong tentara-tentara beliau
Serta buat beliau senang dengan kerajaan terhormat dan dukung beliau
Baguskan juga seluruh pemimpin kaum muslimin
Dan tunjuki mereka ke jalan kebenaran
Tuhanku, kasihilah semua orang yang hadir
Dan semua yang tidak hadir, serta maafkan dan gembirakan
Apa yang kami butuhkan, wujudkanlah untuk kami
Lindungi, beri, tolong, selamatkan dan dukung kami
Permohonan ini diucapkan oleh hamba yang miskin Muhammad

Seorang pemuda Al Jazari yang memohon ampunan di hari esok
%* %k X

Demikiankah akhir 41 Mash’ad Al Ahmad dengan segala puji bagi
Allah, bantuan dan taufik-Nya yang sudah dikomentari oleh orang yang
berhajat kepada Allah, Abdul Mun’im bin Ali bin Muflih Al Hanbali,
semoga Allah memaafkan mereka dengan karunia dan kamurahan-Nya.

Buku ini selesai ditulis pada tanggal 24 Dzul Qa’dah Al Haram 895
H. Semoga Allah membaguskan penerimaan masyarakat terhadap buku
ini, dengan berkat Muhammad dan keluarga beliau. Segala puji hanya
bagi Allah dan semoga Allah bershalawat kepada pemimpin kami
Muhammad dan kepada keluarga juga sahabat beliau, serta semoga Dia
memberi keselamatan terus menerus kepada beliau.
* %k %

N

Di akhirnya, penyusun menuliskan sebagai berikut:

Segala puji bagi Allah dan semoga salam-Nya tercurah kepada
hamba-Nya yang terpilih.

Selanjutnya, syaikh, imam, alim, ahli hadits, perawi yang banyak
memberi manfaat, orang yang takwa, tokoh para ahli hadits, satu-satunya
penukil Abu Al Fadhl Muhammad bin Muhammad bin Fihr Al Hasyimi
Al Makki —semoga Allah memberi manfaat dengan berkat ilmu-ilmunya-
telah membacakan seluruh musnad imam agung lagi terhormat, imam
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paling zuhud Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal —semoga
Allah merahmati dan meridhainya- kepadaku dan bacaannya itu didengar
oleh begitu banyak massa. Di antara mereka adalah putera-puterinya:
Abu Bakar, Umar, Ummu Hani, Ummul Banin. Anaknya Utsman juga
hadir, namun dari awal hadits Hudzaifah bin Al Yamani sampai akhir
musnad orang-orang Anshar, seluruh musnad Anas bin Malik Al Anshari,
seluruh musnad Abu Hurairah, musnad Abdullah bin Mas’ud, musnad
Abdullah bin Umar, musnad Bani Hasyim, musnad Ibnu Abbas, musnad
orang-orang Bashrah pada akhir bagian kedua.

Akhir pembacaan pada tanggal 13 Rabi’ul Awal 828 H di Masjdil
Haram.

Aku telah mengijazahkan kepada mereka riwayat dariku itu dan
semua yang boleh aku riwayatkan sesuai syarat. Aku juga telah
mengijazahkan kepada orang-orang yang mendengarnya atau
sebagiannya bersama mereka, menghadirinya atau sebagiannya dan
menuturkannya, ijazah tertentu kepada orang tertentu.

Ini dikatakan dan ditulis oleh Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad Al Jazari —semoga Allah memaafkan mereka- sembari
memuji Allah dan bershalawat kepada Rasulullah, pada tanggal tersebut
di Masjidil Haram. Cukup Allah bagi kami dan sebaik-baik penolong.

Dia dan anak-anaknya tersebut juga mendengar seluruh bagian ini
yang berjudul Al Mash’'ad Al Ahmad fi Khatmi Musnad Ahmad dengan
bacaannya dan seluruh syair karyaku dengan bacaan Syihabuddin Yusuf
bin Husain Al Hashkafi Al Mugqri di tanah Haram yang mulia. Disahkan
pada tanggal tersebut di tanah haram dan aku ijazahkan kepada mereka
seluruhnya. Ini ditulis sendiri oleh Muhammad Al Jazari —semoga Allah
mengasihinya-.

Demikianlah yang termaktub dalam tulisan Hafizh Allamah Ibnu
Al Jazari.
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PENDAPAT IBNU AL JAUZI TENTANG AL MUSNAD
(Shaidul Khatir, hlm. 245-246)

Pasal: Sebagian ahli hadits pernah bertanya kepadaku, “Apakah
dalam musnad Ahmad itu ada hadits yang tidak shahih?” Aku menjawab,
“Ada.”

Sejumlah orang yang bermadzhab Hanbali merasa tersinggung
dengan jawabanku itu. Namun aku bersangka baik kepada mereka, bahwa
mereka adalah orang-orang awam yang belum mengerti. Akupun tidak
menghiraukan ketersinggungan mereka.

Tetapi tak lama kemudian mereka menulis buku yang berisikan
kumpulan fatwa. Sejumlah ulama dari Khurasan seperti Abu Al Ala Al
Hamdani, menanggapi perkataanku di atas, bahkan mereka membantah
juga menjelekkannya.

Aku heran dan merasa aneh. Aku berkata dalam hati, “Aneh!
Orang-orang yang mengaku punya ilmu telah menjadi orang awam juga.
Tidak lain faktornya kecuali karena mereka hanya mendengar hadits dan
tidak meneliti tentang shahib atau cacatnya. Mereka mengira bahwa
orang yang mengatakan seperti apa yang kukatakan telah melakukan
penghinaan terhadap apa yang diriwayatkan Ahmad.

Sebenarnya tidak demikian, sebab Imam Ahmad meriwayatkan
riwayat yang terkenal, yang bagus juga yang jelek. Kemudian dia sendiri
menolak begitu banyak apa yang telah dia riwayatkan dan tidak ia pernah
lagi mengatakannya juga tidak menjadikannya sebagai landasan
mazhabnya.

Bukankah dia sendiri yang berkata tentang hadits berwudhu dengan
air anggur bahwa hadits itu majhul (tidak diketahui asal usulnya)?

Siapapun yang memperhatikan kitab A4/ ‘Ilal yang disusun oleh Abu
Bakar Al Khallal pasti akan melihat begitu banyak hadits cacat yang
terdapat dalam A/ Musnad dan dinyatakan cacat oleh Ahmad sendiri.

Aku juga telah menukil dari tulisan Qadhi Abu Ya’la Muhammad
bin Husain Al Farra dalam masalah air anggur, dia berkata, ‘Dalam
musnadnya, Ahmad meriwayatkan riwayat-riwayat terkenal dan tidak
bermaksud meriwayatkan (tidak mengkhususkan dalam bukunya itu)
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yang shahih juga yang cacat. Buktinya bahwa Abdullah pernah berkata;
Aku pernah bertanya kepada bapakku; ‘Apa pendapatmu tentang hadits
Rib’i bin Khirasy dari Hudzaifah?’

Dia menjawab, ‘Yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin Abi
Rawwad?” Aku menjawab, ‘Benar.’ Dia berkata, ‘Hadits-hadits
menyalahinya.” Aku berkata, ‘Tetapi Bapak menyebutkannya dalam A/
Musnad?V’

Ahmad menjawab, ‘Dalam 4! Musnad, aku menulis apa yang
terkenal. Seandainya penyusunan A/ Musnad aku maksudkan untuk
memuat apa yang shahih, pasti aku tidak akan meriwayatkan dari A/
Musnad ini kecuali sedikit. Akan tetapi wahai anakku, kamu sudah tahu
metodeku dalam masalah hadits. Aku tidak akan menyalahi hadits yang
lemah, apabila di dalam bab (dalam masalah yang hadits tersebut menjadi

9

dasarnya-penj) tidak ada sesuatu yang menolaknya’.

Al Qadhi berkata, “Dia telah memberitahukan tentang dirinya dan
metodenya dalam A/ Musnad. Oleh karena itu, siapa yang menjadikan A/
Musnad sebagai dasar keshahihan maka dia telah menyalahi dan
melupakan tujuan penyusunnya.”

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Aku merasa resah?, karena
kurangnya ilmu, para ulama sekarang menjadi seperti orang awam.
Apabila menemukan sebuah hadits maudhu’, mereka berkata, ‘Telah
diriwayatkan.” Tangisan sepantasnya dilakukan atas surutnya
kesungguhan ini!!

Tidak ada daya dan tidak ada upaya kecuali dengan izin Allah
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.”)

* k ok

23 Ibnul Jauzi lahir pada tahun 510 H dan wafat pada tahun 597 H.
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BIOGRAFI IMAM AHMAD BIN HANBAL
Dikutip dari Tarikh Al Islam karya Hafizh Adz-Dzahabi (Hlm. 673-748)

A J“u-"“ﬁ;”

Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin
Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith
bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa’labah bin Ukabah bin Sha’b bin
Ali bin Bakar bin Wa'il, Imam Abu Abdillah Asy-Syaibani. Demikian
pula garis keturunan putranya Abdullah.

Garis keturunan seperti inilah yang dipegang oleh Abu Bakar Al
Khathib dan lainnya.

Ibnu Abi Hatim berkata, “Shalih bin Ahmad menceritakan kepada
kami, ‘Aku menemukan dalam kitab bapakku garis keturunannya.” Lalu
dia menyebutkan garis keturunannya sampai ke Mazin. Kemudian dia
berkata, “Ibnu Hudzail bin Syaiban bin Tsa’labah bin Ukabah.”

Menurutku (Ahmad Muhammad Syakir), “Shalih berkata, ‘Hudzail
bin Syaiban,’ seperti yang Anda lihat adalah keliru. Al Baghawi pernah
berkata, ‘Shalih bin Ahmad menceritakan kepada kami; Dzuhl ganti
Hudzail’. Begitu pula yang disebutkan oleh Ibrahim bin Ishaq Al Ghasil
dari Shalih. Ini menunjukkan bahwa kesalahan berasal dari Ibnu Abi
Hatim.”

Sedangkan perkataan Abbas Ad-Duri dan Abu Bakar bin Abi Daud
bahwa Imam Ahmad adalah dari keturunan Bani Dzuhl bin Syaiban,
disalahkan oleh Al Khathib. Dia berkata, “Yang benar adalah dia dari
keturunan Syaiban bin Dzuhl bin Tsa’labah.” Dia juga berkata, “Dzuhl
bin Tsa’labah adalah paman Dzuhl bin Syaiban bin Tsa’labah. Oleh
karena itu, boleh juga dikatakan: ‘Ahmad bin Hanbal Adz-Dzuhli.’
Bahkan Al Bukhari menyebut kedua nasab itu. Dia berkata, ‘Asy-
Syaibani Adz-Dzuhli’.”

Ibnu Makula, sekalipun ahli dalam bidang garis-garis keturunan,
namun dia juga keliru. Dia berkata tentang garis keturunan Imam Ahmad,
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“Mazin bin Dzuhl bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa’labah.” Untungnya
tidak ada satupun orang yang mengikutinya.

Shalih bin Ahmad berkata, “Bapakku pernah berkata kepadaku,
‘Aku dilahirkan pada bulan Rabi’ul Awal tahun 164 H’.”

Shalih juga berkata, “Saat masih dalam kandungan, bapakku
dibawa dari Marwi. Bapaknya yang bernama Muhammad meninggal
dunia di usia muda, yakni pada usia tiga puluh tahun, maka bapakkupun
hanya dipelihara oleh ibunya. Bapakku berkata, ‘Waktu masih kecil,
ibuku menindik kedua telingaku dan memasang dua buah anting mutiara
di kedua telingaku itu. Sesudah baligh, aku melepaskan kedua anting
mutiara tersebut dan kuserahkan kepada ibuku. Namun dia kembali
menyerahkannya kepadaku. Akhirnya, kedua anting mutiara itu kujual

»r”»

dengan harga tiga puluh ditham’.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan Ahmad bin Abu Khaitsamah
berkata, “Imam Ahmad dilahirkan pada bulan Rabi’ul Akhir.”

Hanbal berkata, “Aku mendengar Abu Abdillah berkata, ‘Aku
mempelajari hadits selama tujuh puluh sembilan tahun. Suatu hari
seorang laki-laki datang menemui kami dan saat itu aku berada di majlis
Husyaim. Lalu dia berkata, ‘Hammad bin Zaid meninggal dunia’.”

Di antara guru-guru Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal adalah
Husyaim, Sufyan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa’ad, Jarir bin Abdul
Hamid, Yahya Al Qaththan, Walid bin Muslim, Ismail bin Ulaiyah, Ali
bin Hasyim bin Buraid, Mu’tamir bin Sulaiman, Ammar bin Muhammad
bin Ukhti Ats-Tsauri, Yahya bin Sulaim Ath-Tha'ifi, Ghundar, Bisyr bin
Mufadhdhal, Ziyad bin Al Buka'i, Abu Bakar bin Iyasy, Abu Khalid Al
Ahmar, Ibad bin Ibad Al Mahlabi, Ibad bin Awwam, Abdullah Aziz bin
Abdushshamad Al ‘Ammi, Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi,
Muththalib bin Ziyad, Yahya bin Abi Zaidah, Qadhi Abu Yusuf, Waki’,
Ibnu Numair, Abdurrahman bin Mahdi, Yazid bin Harun, Abdurrazzaq,
Asy-Syafi’i dan banyak lagi.

Di antara orang yang meriwayatkan langsung dari Abu Abdillah
Ahmad bin Hanbal adalah ¢ ¢p «& sedangkan lainnya dengan ada
perantara, namun pada riwayat ¢ dan 4 pun ada yang melalui perantara.?®

2 Penyusun membuat kode untuk para penyusun enam kitab hadits sesuai dengan

kode-kode populer para ahli hadits. Yang dimaksudkan dengan kode di atas
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Di antaranya lagi adalah kedua putra Imam Ahmad, yaitu Shalih
dan Abdullah.

Di antara orang yang meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal
juga adalah guru-gurunya, yaitu Abdurrazzaq, Hasan bin Musa Al Usyaib
dan Asy-Syafi’i. Akan tetapi bila menyebutkan Imam Ahmad dalam
sanad, Asy-Syafi’i hanya menyebutkan “Orang tsigah,” tidak
menyebutkan namanya.

Di antaranya lagi adalah teman-teman Imam Ahmad, yaitu Ali bin
Al Madini, Yahya bin Ma’in, Duhaim Asy-Syami, Ahmad bin Abil
Hawari, Ahmad bin Shalih Al Mishri.

Di antaranya lagi adalah para ulama angkatan terdahulu, seperti
Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, dua Abu Zur’ah*’, Abbas Ad-Dauri,
Abu Hatim, Baqi' bin Makhlad, Ibrahim Al Harbi, Abu Bakar Al Atsram,
Abu Bakar Al Marruzi, Harb Al Kirmani, Musa bin Harun, Muthin dan
banyak lagi, termasuk juga Abu Al Qasim Al Baghawi.

Abu Ja’far bin Dzarih Al Akbari berkata, “Aku menemui Ahmad
bin Hanbal untuk bertanya tentang suatu masalah kepadanya. Setelah
berada di hadapannya, aku memberi salam kepadanya, seorang syaikh
yang menggunakan pacar, bertubuh tinggi dan berkulit hitam itu.”

Khathib berkata, “Abu Abdillah dilahirkan di Baghdad dan tumbuh
dewasa juga menuntut ilmu di sana. Kemudian dia merantau ke Kufah,
Bashrah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam dan Jazirah.”

Ahmad berkata, “Husyaim wafat pada tahun 183 H dan pada tahun
itu pula aku pergi menuju Syam. Pada tahun 186 H, aku memasuki
Bashrah, kemudian aku memasukinya kembali pada tahun 190 H. Pada
tahun 179 H?, aku mendengar dari Ali bin Hasyim, kemudian aku

adalah Al Bukhari, Muslim, Abu Daud yang meriwayatkan dari Ahmad secara

langsung, sedangkan lainnya, yakni At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah

meriwayatkan darinya dengan melewati perantara. Namun Al Bukhari dan Abu

Daud juga pernah meriwayatkan dengan melewati perantara.

Dua Abu ini adalah Abu Zur’ah Ar-Razi Al Hafizh yang nama aslinya adalah

Ubaidillah bin Abdul Karim dan Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi yang nama aslinya

adalah Abdurrahman bin Amru bin Abdullah bin Shafwan An-Nashri.

2% Dalam Tariikh Baghdad 4/416, ada tambahan: Di awal tahun itu, aku
mempelajari hadits.” Maksudnya, pertama kali dia mempelajari hadits adalah
pada tahun 179 H. waktu itu dia mendengar dari Ali bin Hasyim.
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kembali lagi kepadanya namun ternyata dia telah wafat pada tahun
wafatnya Malik.”

Ahmad juga berkata, “Kami datang ke Makkah pada tahun 187 H
yang bertepatan dengan wafatnya Fudhail, tahun 191 H dan tahun 196 H,
lalu aku menetap di Makkah pada tahun 197 H. Pada tahun 198 H, aku
keluar Makkah dan menetap bersama Abdurrazzaq pada tahun 199 H.

Aku melakukan ibadah haji sebanyak lima kali, tiga di antaranya
dengan jalan kaki. Pada salah satu haji tersebut aku hanya mengeluarkan
biaya sebanyak tiga puluh dirham. Seandainya waktu itu aku memiliki
lima puluh dirham, pasti aku akan pergi menemui Jarir bin Abdul
Hamid.”

Ahmad berkata lagi, “Aku melihat Ibnu Wahb di Makkah namun
aku tidak sempat menulis darinya.”

Muhammad bin Hatim berkata, “Kakek Imam Ahmad bin Hanbal
pernah menjabat sebagai gubernur Sarakhsa dan dia termasuk salah
seorang da’i. Ada cerita yang menyebutkan bahwa kakek Imam Ahmad
ini pernah memukul Musayyib bin Zuhair Adh-Dhabbi di Bukhara,
karena menghasut (memprovokasi) para tentara.”

Abbas An-Nahwi berkata, “Aku melihat Ahmad bin Hanbal
sebagai seorang yang berwajah tampan, bertubuh sedang, suka memakai
pacar yang tidak .tebal, berjanggut hitam, sering memakai pakaian kasar
berwarna putih, bersorban dan memakai sarung.”

Hanbal berkata, “Aku mendengar Abu Abdillah berkata, ‘Aku pergi
untuk mendengar dari Ibnu Al Mubarak, namun aku tidak
menemukannya. Dia memang datang namun tak lama kemudian pergi ke
Staghar. Oleh karena itu, aku tidak sempat mendengarnya atau sekadar
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melihatnya’.

Arim Abu Nu’man berkata, “Ahmad selalu menitipkan uangnya
kepadaku. Dia sering datang dan mengambil seperlunya dari uang
tersebut untuk biaya hidup. Pada suatu hari, aku berkata kepadanya, ‘Hai
Abu Abdillah, aku dengar kamu dari keturunan Arab?’ Dia menjawab,
‘Hai Abu Nu’man, kami adalah orang-orang miskin.” Dia terus menolak
mengakui apa yang kudengar sampai akhirnya dia keluar dan tidak
sepatah katapun yang dia ucapkan kepadaku.”
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Shalih berkata, “Bapakku bertekad untuk pergi ke Makkah dan
mengikuti Yahya bin Ma’in. Bapakku berkata, ‘Kami akan pergi haji,
lalu kami akan pergi ke Shan’a menemui Abdurrazzaq.’

Bapakku berkata, ‘Kamipun pergi hingga memasuki Makkah.
Ternyata saat itu Abdurrazzaq yang Yahya mengenalnya, sedang
melakukan thawaf. Kamipun melakukan thawaf, baru kemudian

menemuinya. Yahya memberi salam kepadanya dan berkata; ini adalah
saudaramu Ahmad bin Hanbal.’

Dia berkata, ‘Semoga Allah memanjangkan umumya. Aku telah
mendengar semua tentangnya. Semoga Allah menetapkannya seperti itu.’
Kemudian dia berdiri dan pergi.

Ketika itu Yahya berkata, ‘Kenapa kamu tidak membuat janji
dengannya?” Aku menolak dan berkata, ‘Aku tidak akan merubah
niatku untuk pergi menemuinya (di Shan’a)’.

Kemudian bapakku pergi ke Yaman (Shan’a) untuk menemui
Abdurrazzaq dan mendengar sejumlah kitab darinya, bahkan jumlahnya
tak terhitung banyaknya.”

— Musnad Imam Ahmad




PASAL

KESERIUSAN DAN KETEKUNAN AHMAD BIN
HANBAL MEMPELAJARI .MU DAN MENGHAFALNYA

Al Khallal berkata, “Al Marrudzi mengabarkan kepada kami bahwa
Abu Abdillah pernah berkata kepadanya, ‘Aku tidak akan menikah
kecuali setelah berusia empat puluh tahun’.”

Dari Ahmad Ad-Dauraqi, Abu Abdillah berkata, “Kami menulis
hadits dari enam sampai tujuh jalan (sanad), namun kami belum bisa
menyakininya. Lantas bagaimana orang yang hanya menulis dari satu

"’

jalan dapat merasa yakin?!

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku mendengar Abu
Zur’ah berkata, ‘Bapakmu hafal satu juta hadits.” Tiba-tiba ada yang
bertanya, ‘Bagaimana kamu tahu?’ Dia menjawab, ‘Aku berdiskusi
dengannya dan aku dapat membuat beberapa bab pada saat itu’.”

Hanbal berkata, “Aku mendengar Abu Abdillah berkata, ‘Aku hafal
segala yang kudengar dari Husyaim saat Husyaim masih hidup’.”

- Abdurrahman bin Abi Hatim mengatakan bahwa Sa’id bin Amru
Al Bardza’i berkata, “Hai Abu Zur’ah, apakah kamu lebih hafal dari
Ahmad bin Hanbal?”

Dia menja“.fab, “Justeru Ahmad yang lebih hafal.”
Aku bertanya, “Bagaimana kamu bisa tahu?”

Dia menjawab, “Aku menemukan buku-bukunya yang tidak ada di
awal-awal juz biografi para ahli hadits yang dia mendengar dari mereka.
Dia hafal semua juz dari orang yang dia dengar, sedangkan aku tidak bisa
melakukan hal itu.”

Abu Zur’ah berkata, “Pada hari wafat Ahmad, buku-bukunya
diperkirakan mencapai dua belas pikulan. Tidak ada satupun tertulis di
dalam buku-bukunya tersebut: ‘Ini hadits fulan’, atau ‘haddatsana Sulan’,
sebab semuanya telah dia hafal secara sempurna.”

Hasan bin Munabbih berkata, “Aku mendengar Abu Zur’ah
berkata, ‘Abu Abdillah pernah mengeluarkan ke hadapanku beberapa juz
yang pada semua sanad riwayat di dalamnya terdapat nama Sufyan,
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Sufyan. Tidak ada satupun riwayat yang disebutkan di sana: Haddatsana
fulan. Aku kira itu adalah dari orang yang sama.

Ketika dia membacakannya kepadaku, dia berkata, ‘Waki’ dan
Yahya menceritakan kepada kami, fulan menceritakan kepada kami.’
Aku merasa takjub dengan hal itu. Aku pernah mencoba melakukannya,
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namun tetap tidak bisa’.

Al Marrudzi berkata, “Aku mendengar Abu Abdillah berkata, ‘Aku
pernah menanyakan kepada Waki’ tentang hadits-hadits riwayat Ats-
Tsauri. Biasanya, apabila selesai shalat Isya, dia segera keluar dari masjid
menuju rumahnya. Saat itulah aku bertanya kepadanya. Terkadang dia
menyebutkan sembilan atau sepuluh hadits, lalu aku menghafalnya.
Apabila dia sudah masuk, para penuntut hadits berkata kepadaku,

r»

‘Imlakan kepada kami’, maka akupun mengimlakannya kepada mereka’.

Al Khallal berkata, “Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada
kami, aku mendengar Qutaibah bin Sa’id berkata, ‘Selesai shalat Isya,
Waki’ selalu pulang ke rumah dan Ahmad bin Hanbal selalu
mengikutinya. Di depan pintu, dia mengingatkan Waki’ (bertanya)
dengan beberapa hadits.

Pada suatu malam, sambil berpegangan ke tiang pintu, Waki’
berkata, ‘Hai Abu Abdillah, aku ingin menyampaikan hadits Sufyan.’

Abu Abdillah berkata, ‘Ayolah.’

Waki’ bertanya, ‘Apakah kamu hafal dari Sufyan dari Salamah bin
Kuhail seperti ini?’

Abu Abdillah menjawab, ‘Iya. Yahya menceritakan kepada kami,
dia berkata; Salamah begini dan begitu, benar bukan?.’

Waki® berkata, ‘Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia
berkata; Dan dari Salamah begini dan begitu, pernah dengar?’.

Abu Abdillah menjawab, ‘Kamu pernah menyampaikan kepada
kami dari Salamah saja.” Kemudian Ahmad berkata, ‘Kamu hafal dari
Salamah seperti ini dan itu?’

Waki’ menjawab, ‘Tidak’. Kemudian Waki’ mulai menyebutkan
hadits riwayat guru demi guru.

— Musnad Imam Ahmad



Dia terus berdiri di depan pintu tersebut hingga datang seorang
budak perempuan dan berkata kepada Waki’, ‘Bintang sudah muncul
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(maksudnya malam sudah larut)’.

Abdullah berkata: Bapakku permah berkata kepadaku, “Ambillah
buku apa saja dari buku-buku karya Waki’. Jika kamu ingin bertanya
kepadaku tentang perkataan di sana, pasti akan kuberitahukan dengan
sanadnya. Jika kamu ingin bertanya kepadaku tentang sanad di sana, pasti
akan kuberitahukan dengan perkataannya.”

Al Khallal berkata, “Aku mendengar Abu Qasim bin Al Jabbuli®
berkata, ‘Sebagian besar orang meyakini bahwa apabila Ahmad ditanya
lalu dia menjawab, sepertinya ilmu dunia berada di depan kedua
matanya’.”

Ibrahim Al Harbi berkata, “Aku pemah melihat Ahmad, dan
sepertinya Allah telah memberikan ilmu terdahulu juga ilmu akan datang
kepadanya.”

Ahmad bin Sa’id Ar-Razi berkata, “Aku tidak pernah melihat orang
yang berambut hitam (masih muda) yang paling hafal hadits Rasulullah
SAW dan paling tahu dengan pemahaman juga makna-maknanya
daripada Ahmad bin Hanbal.”

Ibnu Abi Hatim berkata: Ahmad bin Salamah menceritakan kepada
kami; aku mendengar Ishaq bin Rawaih berkata, “Aku sering duduk
bersama Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma’in dan sahabat-sahabat kami
di Iraq. Kami juga sering berdiskusi tentang hadits dari dua atau tiga
jalan. Yahya berkata kepada mereka, ‘Dan jalur periwayatan ini begini’.
Lalu aku berkata, ‘Bukankah telah shahih hadits ini dengan kesepakatan
kita?” Yahya berkata, ‘Benar.’ Aku berkata, ‘Apa tafsirnya? Apa
pemahamannya?” Namun mereka semua terdiam kecuali Ahmad bin
Hanbal’.”

Al Khallal berkata, “Ahmad telah menulis buku-buku tentang
pendapat dan menghafalnya, kemudian dia tidak pernah lagi melihatnya.”

Ahmad bin Sinan berkata, “Aku tidak pernah melihat Yazid bin
Harun begitu menghormati seseorang seperti dia menghormati Ahmad
bin Hanbal dan aku tidak pernah melihatnya memuliakan seseorang

»  Nama aslinya adalah Ishaq bin Ibrahim. Lihat: 4] Musytabah him. 89, Tarikh
Baghdad, 6/278 dan Lisan Al Miizan him. 348.
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seperti dia memuliakannya. Dia sering duduk di sampingnya,
menghormatinya dan tidak pernah bercanda dengannya.”

Abdurrazzaq berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang lebih
mengerti dan lebih wara’ daripada Ahmad bin Hanbal.”

Ibrahim bin Syamas berkata, “Aku pernah mendengar Waki’
berkata, ‘Tidak ada seorangpun yang datang ke Kufah seperti pemuda
itu.” Maksudnya adalah Ahmad. Aku juga mendengar Hafsh bin Ghiyats
berkata seperti demikian.”

Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Aku tidak pernah melihat
Ahmad bin Hanbal kecuali pasti mengingatkanku dengan Sufyan Ats-
Tsauri.”

Al Qawariri berkata, “Yahya Al Qaththan berkata kepadaku, ‘Tidak
ada seorangpun yang datang kepadaku seperti Ahmad bin Hanbal dan
Yahya bin Ma’im’.”

Abu Al Yaman berkata, “Aku menyerupakan Ahmad bin Hanbal
dengan Arthah bin Mundzir.™*

Haitsam bin Jamil berkata, “Jika pemuda ini (Ahmad) berumur
panjang maka dia akan menjadi pegangan, juga sandaran orang-orang di
masanya.”

Qutaibah berkata, “Di masa kita, orang yang paling baik adalah

Ibnu Al Mubarak, kemudian pemuda ini —maksudnya Ahmad bin
Hanbal.”

Abu Daud berkata: Aku mendengar Qutaibah berkata, “Apabila
kamu melihat seseorang mencintai Ahmad maka ketahuilah bahwa dia
adalah orang yang mengamalkan Sunnah.”

Abdullah bin Ahmad bin Syabawaih dari Qutaibah, dia berkata,
“Seandainya Ahmad berada di masa Ats-Tsauri, Al Auza’i, Malik dan
Laits, pastilah dia yang lebih utama.”

*  Arthah bin Mundzir bin Aswad Al Alhani Al Himshi, seorang tabi’in yang
tsigah, hafizh lagi faqih. Muhammad bin Katsir pernah berkata tentangnya,
“Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih suka beribadah, lebih zuhud
dan lebih takut kepada Allah yang lebih jelas daripadanya.” Maksudnya Arthah
bin Mundzir.

— Mausnad Imam Ahmad



Aku (Abdullah bin Ahmad bin Syabawaih) pernah berkata kepada
Qutaibah, “Kamu masukkan Ahmad dalam golongan tabi’in?” Dia
menjawab, “Dalam golongan tokoh tabi’in.”

Qutaibah juga berkata, “Seandainya tidak ada Ats-Tsauri, pastilah
sikap wara’ akan mati dan seandainya tidak ada Ahmad bin Hanbal,
pastilah mereka membuat hal bid’ah dalam agama.”

Ahmad bin Salamah berkata: Aku mendengar Qutaibah berkata,
“Ahmad bin Hanbal adalah imam dunia.”

Abbas bin Walid Al Bairuti berkata, “Harts bin Abbas
menceritakan kepada kami, aku berkata kepada Abu Mushir, ‘Apakah
kamu mengetahui ada seseorang yang menjaga perkara agama umat ini?’
Dia menjawab, ‘Aku tidak mengetahui selain seorang pemuda yang
tinggal di wilayah timur.” Maksudnya adalah Ahmad bin Hanbal—.”

Al Mazani berkata, “Asy-Syafi’i pemah berkata kepadaku, ‘Aku
melihat seorang pemuda di Baghdad yang apabila berkata, ‘Haddatsana’,
maka seluruh manusia berkata, ‘Dia benar’.

Aku bertanya, ‘Siapakah dia?” Dia menjawab, ‘Ahmad bin
Hanbal’.”

Harmalah berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku pergi
meninggalkan Baghdad. Tidak ada seorangpun yang kutinggalkan di sana

yang lebih baik, lebih alim, lebih fakih (paham tentang agama), lebih
takwa daripada Ahmad bin Hanbal.”

Az-Za’farani berkata: Asy-Syafi’i berkata kepadaku, “Aku tidak
pernah melihat seseorang yang lebih berakal daripada Ahmad bin Hanbal
dan Sulaiman bin Daud Al Hasyimi.”

Muhammad bin Ishaq bin Rawaih berkata: Aku mendengar
bapakku berkata, “Ahmad bin Hanbal pernah berkata kepadaku,
‘Kemarilah, aku ingin memperlihatkan kepadamu seseorang yang kamu
tidak akan pernah melihat orang sepertinya.’ Lalu dia membawaku
kepada Asy-Syafi’i. Selanjutnya, bapakku berkata, ‘Dan tidak pernah
Asy-Syafi’i melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal. Seandainya tidak
ada Ahmad dan perjuangannya mempertahankan pendirian niscaya Islam
akan hilang’.” '

Ishaq berkata, “Ahmad adalah Aujjah (orang yang bisa dijadikan
alasan/pegangan dalam perkara) antara Allah dan makhluk-Nya.”

Musnad Imam Ahmad —



Muhammad bin Abdawaih berkata, “Aku mendengar Ali bin Al
Madini yang menyebutkan tentang Ahmad bin Hanbal. Dia berkata,
‘Menurutku, dia lebih utama daripada Sa’id bin Jubair. Sebab di
masanya, Sa’id memiliki beberapa tandingan, sementara orang ini
(Ahmad) tidak memiliki satupun tandingan’.”

Ali bin Al Madini berkata, “Sesungguhnya Allah memuliakan
agama ini dengan sebab Abu Bakar Ash-Shiddiq pada peristiwa riddah
(pada saat manusia banyak yang murtad) dan dengan sebab Ahmad bin
Hanbal pada peristiwa fitnah (pada saat munculnya pertanyaan apakah Al
Qur'an itu makhluk?-peny).”

Abu Ubaid berkata, “Puncak ilmu itu ada pada empat orang. Di
antara mereka adalah Ahmad bin Hanbal, dan dia merupakan orang yang

paling fakih di antara mereka.” Lalu dia menyebutkan cerita tentang hal
ini.

Muhammad bin Nashr Al Farra berkata: Aku mendengar Abu
Ubaid berkata, “Ahmad bin Hanbal adalah imam kami. Sungguh aku
merasa bangga menyebutnya.”

Dari Abu Ubaid, Abu Bakar Al Atsram berkata, “Aku tidak pernah
melihat seorangpun yang lebih tahu tentang Sunnah daripada Ahmad.”

Ahmad bin Hasan At-Tirmidzi berkata: Aku mendengar Hasan bin
Rabi’ berkata, “Aku tidak pernah menyamakan Ahmad bin Hanbal
kecuali dengan Ibnu Al Mubarak, dalam hal sifat dan sikapnya.”

Ath-Thabrani berkata: Muhammad bin Husain Al Anmathi
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika itu kami berada di suatu
majlis yang di sana hadir Yahya bin Ma’in, Abu Khaitsamah dan
sejumlah ulama lain. Saat itu mereka memuji Ahmad bin Hanbal. Lalu
ada seorang laki-laki berkata, ‘Jangan kalian terlalu banyak memuji
orang itu’!.

Yahya berkata, ‘Justeru banyak memuji Ahmad pun belum cukup!
Seandainya kita berada di setiap majlis sambil memujinya maka kita
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tetap belum bisa menyebutkan semua keutamaannya secara sempurna’.

Abbas bin Ibnu Ma’in berkata, “Aku tidak pernah melihat orang
seperti Ahmad.”

Abu Ja’far An-Nufaili berkata, “Ahmad adalah salah satu tokoh
agama.”

— Musnad Imam Ahmad



Al Marrudzi berkata, “Aku hadir saat Abu Tsur ditanya tentang
suatu masalah. Dia menjawab pertanyaan itu, ‘Abu Abdillah Ahmad bin
Hanbal guru dan imam kami berkata begini begitu’.”

Ibrahim Al Harbi berkata, “Ibnu Ma’in berkata, ‘Aku tidak pernah
melihat seseorang yang menyampaikan riwayat karena Allah kecuali tiga
orang: Ya’la bin Ubaid, Al Qa’nabi dan Ahmad bin Hanbal’.”

Abbas Ad-Duri berkata: Aku mendengar Ibnu Ma’in berkata,
“Mereka ingin aku menjadi seperti Ahmad. Demi Allah aku tidak akan
pernah bisa menjadi sepertinya.”

Abu Khaitsamah berkata, “Aku tidak pernah melihat orang seperti
Ahmad bin Hanbal dan tidak ada seorangpun yang lebih kuat hatinya
daripada Ahmad bin Hanbal.”

Ali bin Khasyram berkata, “Aku mendengar Bisyr bin Harts
ditanya tentang Ahmad bin Hanbal. Maka dia berkata, ‘Aku ditanya
tentang Ahmad?!, Ahmad seperti besi yang dimasukkan ke dalam tungku

api, lalu keluar menjadi emas merah’.” Ungkapan ini diriwayatkan oleh
sejumlah ulama dari Ibnu Khasyram.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, “Ketika Ahmad
mendapat siksaan di masa fitnah, para sahabat Bisyr bin Harts berkata
kepada Bisyr bin Harts; Hai Abu Nashr, bagaimana jika kamu keluar, lalu
berkata, ‘Aku sependapat dengan Ahmad bin Hanbal’!. Bisyr berkata,
‘Apakah kalian ingin aku berdiri di magam (derajat) para nabi!’.” Kisah
ini diriwayatkan dari dua jalur periwayatan, dari Bisyr. Pada salah satu
jalan, ada tambahan: Bisyr berkata, “Semoga Allah memeliha Ahmad
dari depan dan dari belakang.”

Qasim bin Muhammad Ash-Sha'igh berkata: Aku mendengar Al
Marrudzi berkata, “Aku menemui Dzun Nun di dalam penjara saat kami
berada di perkemahan tentara. Lalu dia bertanya, ‘Bagaimana keadaan
tuan kami?’ Maksudnya adalah Ahmad bin Hanbal.”

Ishaq bin Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Zur’ah berkata,
“Aku tidak pernah melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal dalam
berbagai disiplin ilmu dan tidak ada seorangpun yang melakukan seperti
apa yang dilakukan olehnya.”

Ibnu Abi Hatim berkata, “Orang-orang bertanya kepada Abu
Zur’ah, ‘Apa pendapatmu tentang Ishaq bin Rawaih?’ Dia menjawab,
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‘Ahmad bin Hanbal lebih tua (senior) dan lebih fakih daripada Ishagq.
Aku pernah melihat syaikh-syaikh, namun aku tidak melihat ada
seorangun yang lebih sempurna daripada Ahmad. Pada dirinya terkumpul
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kezuhudan, keutamaan, pemahaman tentang agama dan banyak lagi’.

Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku pernah bertanya kepada bapakku
tentang Ali bin Al Madini dan Ahmad bin Hanbal. Siapa yang paling
hafal. Maka bapakku menjawab, ‘Dari segi hafalan, mereka sama.
Namun Ahmad lebih fakih (lebih paham tentang agama).’

Bapakku juga berkata, ‘Apabila kamu melihat seseorang yang
mencintai Ahmad maka ketahuilah bahwa dia orang yang cinta Sunnah.’

Aku juga mendengar bapakku berkata, ‘Aku pernah melihat
Qutaibah di Makkah. Lalu aku bertanya kepada para ahli hadits,
‘Bagaimana kalian melupakan Qutaibah, sementara aku melihat Ahmad
bin Hanbal telah berada di majlisnya?!” Ketika mendengar itu,
merekapun segera menuju majlis Qutaibah dan menulis/mengambil
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hadits darinya’.

Muhammad bin Hammad Ath-Thahrani berkata, “Aku mendengar
Abu Tsur berkata, ‘Ahmad bin Hanbal lebih tahu atau lebih fakih
daripada Ats-Tsauri’.”

Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali berkata, “Aku menjadikan
Ahmad bin Hanbal sebagai imam dalam hal yang menyangkut antaraku
dan Allah.”

Nashr bin Ali Al Jahdhami berkata, “Ahmad adalah orang yang
paling utama di masanya.”

Umar An-Nagid berkata, “Dalam hal hadits, apabila Ahmad
berpendapat sama denganku maka aku tidak peduli lagi dengan siapapun
yang menyalahiku.”

Muhammad bin Mahran Al Jamal berkata saat disebutkan tentang
Ahmad bin Hanbal, “Tidak ada (pemahaman) yang tersisa selain
(pemahaman)nya.”

Al Khallal mengatakan bahwa Shalih bin Ali Al Halabi berkata,
“Aku mendengar Abu Hammam As-Sakuni berkata, ‘Aku tidak pernah
melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal dan siapapun tidak pernah
melihat orang sepertinya’.”

— Musnad Imam Ahmad



Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah berkata: Aku mendengar
Muhammad bin Sakhtawaih Al Bardza’i berkata, “Aku mendengar Abu
Umair Isa bin Muhammad Ar-Ramli menyebutkan tentang Ahmad. Dia
berkata, ‘Semoga Allah merahmatinya. Sungguh sangat sabar dia
terhadap (fitnah) dunia. Sungguh sangat mirip dia dengan orang-orang
terdahulu. Sungguh pasti dia akan bergabung dengan orang-orang shalih.
Dia pernah ditawari dunia, namun dia enggan terhadapnya dan pernah
menemui segala macam bid’ah, lalu dia dapat melenyapkannya’.”

Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Abu Umair bin Nahhas Ar-Ramli
adalah salah seorang ahli ibadah. Suatu kali, dia berkata kepadaku,
‘Apakah kamu pernah menulis sesuatu dari Ahmad bin Hanbal?’. Aku
menjawab, ‘Pernah.’

Dia berkata, ‘Tolong imlakan kepadaku.” Maka akupun
mengimlakannya kepada Abu Umair bin Nahhas Ar-Ramli.”

Hajjaj bin Syair berkata, “Aku tidak suka jika aku berperang di
jalan Allah, namun aku tidak menshalatkan Ahmad bin Hanbal.”

Hajjaj juga berkata, “Suatu hari, aku mencium kening Ahmad bin
Hanbal, lalu aku berkata, ‘Hai Abu Abdillah, kamu telah mencapai
derajat seperti Sufyan dan Malik.” Namun dalam hati, aku yakin tidak ada
yang melebihinya. Ternyata demi Allah, dalam hal imamah
(kepemimpinan keagamaan), derajatnya lebih dari kedua orang tersebut.”

Hajjaj bin Syair juga berkata, “Kedua mataku ini tidak pernah
melihat satu ruh di jasad seseorang yang lebih utama daripada Ahmad bin
Hanbal.”

Muhammad bin Nashr Al Marwazi berkata, “Aku pernah bersama
Ahmad bin Hanbal dan menanyakan suatu masalah kepadanya. Dia
adalah orang yang lebih banyak memiliki hadits dari Ishaq bin Rawaih
dan lebih fakih (paham tentang agama) daripadanya.”

Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji berkata, “Aku tidak pernah
melihat seseorang yang memiliki segala sesuatu dan lebih berakal
daripada Ahmad bin Hanbal.”

Muhammad bin Muslim bin Warah berkata, “Ahmad adalah ahli
fikih, kuat hafalan dan ahli ma’rifah.”

Abu Abdurrahman An-Nasa'i berkata, “Ahmad bin Hanbal
menyatukan ma’rifah dengan hadits, fikih, wara’, zuhud dan sabar.”

Musnad Imam Ahmad —






